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PENGEMBANGAN MANUAL BOOK ROKET AIR
SEBAGAI IMPLEMENTASI MATERI HUKUM NEWTON
]

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui langkah-langkah
pengembangan manual book roket air, bagaimana kelayakan
manual book roket air bagi siswa SMPN 18 Seluma. Penelitian
ini  menggunakan metode penelitian dan pengembangan,
penelitian pengembangan yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang
menguji kelayakan produk tersebut. Penelitian ini menggunakan
subjek penelitian diantaranya ahli media, ahli materi, ahli bahasa.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan
wawancara, dokumentasi, angket guru dan siswa. Hasil dari
penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah manual book dengan
katagori layak untuk digunakan dilapangan. Uji kelayakan
manual book roket air yang dilakukan di SMPN 18 Seluma
dengan hasil ujin respon siswa dan guru IPA dengan katagori
“sangat layak” digunakan dilapangan.

Kata Kunci : Manual Book, Roket Air, Hukum Newton |11
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan sistem teknologi yang canggih dan
informasi yang akurat, sangat cepat, inovasi koresponden,
dan kesulitan dimasa yang akan datang membuat dan
bingung yang menandai prode modern atau masa
tranformasi 4.0. Pada saat masa ini, teknologi informasi
sudah bagian penting bagi kehidupan sehari-hari manusia.
Hal lain yang memberikan kosenkuensi dan berdampak
secara real dalam bidang pendidikan yang berdasarkan
kebutuhan dalam mengahadapi pada masa yang akan
datang dengan memanfaatan teknologi informasi.*

Suatu proses pendidikan yang bermutu dan juga
berintegritas harus didukung dengan media pembelajaran

yang bermutu juga yaitu untuk meningkatkan kemampuan

1 Yuyu Yuliati, Dudu Suhandi Saputra, Pembelajaran Sains Di Era
Revolusi Industri 4.0(Jurnal Cakrawala Pendas), Vol, 5(02), 2019



peserta didik itu sendiri, dimana media pembelajaran yang
harus  digunakan  yaitu = meningkatkan  motivasi
pembelajaran, mudah dan praktis supaya dimengerti dan
dipahami oleh perserta didik, meransang dan menarik bagi
siswa, serta memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan
memberi umpan balik termasuk memberikan dorongan
kepada siswa untuk melaksanakan praktek pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan. Dimasa abad ke-21 dimana
pendidik dituntut mampu berinovasi, kolaborasi, adaptasi
dan kreatif dalam menyampaiakan materi yang
disampaikan kepada peserta didik tersebut. Media
pembelajaran mampu mencakup apa saja materi yang
kurang mampu bagi guru dalam menyampaikan nya
melalui lisan ataupun tulisan. Dengan adanya keterbatasan
tersebut maka dengan bahan ajar media pembelajaran yang

kongkrit lah yang diperlukan.?

2 Agung Haryono Dkk. Media pendidikan. Pustekkom dan Raja
Grafindo. (Jakarta: 2012).h.6.



Pada IPA semua yang terdapat di alam ialah suatu
sumber media belajar ilmu pengtahuan yang sangat erat
kaitannya dalam pelaksanaan belajar mengajar. Pengertian
Media bermakna dari bahasa latin adalah medius, yang
artinya medius yaitu perantara, tengah atau pengantar.
Dalam segi belajar dan mengajar media yaitu suatu alat
yang digunakan untuk memancing, = memproses,
menangkap dan menyusun informasi. Media ialah suatu
benda yang digunakan pada saat penyalauran pengetahuan

ialah dengan mengunakan media pedoman alat pratikum.?

Pembelajaran saint yang ada di sekolah maupun diluar
sekolah membutuhkan sebuah alat/media pembelajaran yang
sesuai supaya materi yang akan diberikan oleh guru dapat
diterima baik oleh siswanya. Dari sekian banyaknya materi
sains yang ada di sekolah menengah salah satunya yaitu materi

aksi dan reaksi. Materi pembelajaran ini juga dapat samapikan

® Wati Rima Ega. Ragam Media Pembelajar. Cv. Kota Pena: Cv.
Solusi Distribusi. (Jakarta: 2016) h.29.



dengan menggunakan manual book roket air sebagai alat
supaya bisa melatih siswa supaya bisa membuat media
pembelajaran, selain siswa dapat membayangan materi secara
real dilapangan dan spesifik, dapat juga meningkatkan
kekreativitasan peserta didik supaya bisa membuat roket air

sebagai bahan dalam belajar.

Belajar dengan menggunakan metode praktikum
dapat membuat lebih mudah mengingat dan lebih mudah
memahami dalam belajar karena dengan metode ini siswa
dituntut untuk melatih suatu proses dan membangun
pengetahuannya secara mandiri. Metode praktikum yaitu
suatu proses dimana siswa diberi kesempatan perorangan
ataupun perkelompok untuk melakukan proses pratikum,
dalam proses pratikum membuat siswa  mengalami
sendiri, mengikuti proses, menganalisis dan mengamati
susatu proses yang dilakuakan, membuktikan dan akan
menarik kesimpulan sendiri dari hasil objek dan proses

pengamatan yang dilakukan.



Saat ini perkembanga ilmu dan teknologi sangat
berkembang dengan seiringnya waktu dan terus mengalami
perubahan yang sangat pesat. Fenomena tersebut membuat
persaingan global semakin panas dikehidupan ini. Banyaknya
persaingan tetapi salah satunya yaitu dibidang pendidikan.
Dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) supaya
lebih bermutu dan berkualitas maka harapkan adanya
peningkatan baik mutu maupun kualitas pendidikan itu
sendiri. Dalam segi keberhasilan maupun kesuksesan yang
dicapai suatu pendidikan tidak luput dari peranan sekolah
yang baik dari sekolah negeri maupun swasta. Dengan
perkembangan ilmu teknologi dan informasiyang cepat dan
terbaru, pasti berpengaruh terhadap penyusunaan dan
pengimplementasian strategi pembelajaran melalui kemajuan
teknologi informasi tersebut oleh tenaga pendidik dapat
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan dan kebutuhan yang ada dilapangan. Dengan

menggunakan media pembelajaran dan komunikasi dapat



mempermudah dan mengepetifkan pembelajaran yang sesuai,
tapi juga harus membuat suatu media pembelajaran yang
menarik, juga memberikan warna dan suasana baru dalam
belajar.*

Dalam suatu hal pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi yang terbarukan sehingga membutuhkan proses
pembelajaran guna menopang dan membantu peserta didik
untuk mencapai dan mempercepat pemahaman materi.
Penelitian yang saya lakukan disekolah SMPN 18 Seluma
Kabupaten Seluma, peneliti mendapatkan data dan informasi
dari seorang guru seringkali menyampaikan materi dengan
metode ceramah dan menonton, yakni dengan menggunkan
kosakata yang membuat siswa tersebut belum memahami
secara signifikan sehadap materi tersebut dan kurangnya
media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang
membuat siswanya tidak begitu tertarik dalam proses belajar

mengajar tersebut. Dengan demikian dapat dicega apabila

* Wina Sanjaya,Strategi pembelajaran berorentasi standar proses
pendidikan, 2008.Jakarta: kencana Prenada Media Grup.



guru menerapkan media/alat yang lebih kreatif, menarik, dan
inovatif agar siswa akan lebih aktif dan berpartisipasi dalam
proses belajar yang dilaksanakan. Sebuah pedoman alat
pratikum roket air sangat diperlukan oleh siswa supaya bisa
lebih memperdalam dan lebih menguasai materi yang akan
disampaiakan. Dengan demikan pula, jika guru menggunakan
indera pengelihatan peserta didik, seperti menggunakan buku,
film, video, model dan alat peraga yang dapat dibuat dan
dilibatkan siswa dalam proses pembuatan media
pembelajaran tersebut, maka dengan demikian siswa
diharapkan agar belajar lebih efektif dan lebih aktif dalam
belajar.’

Dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar
siswa, membutuhkan proses yang kreatif dan inovasif dalam
proses pembelajaran, yaitu upaya yang penting dilakuan
dalam mendayagunkan potensi kognetif dan efektif dari

siswa-siswi yang lebih optimal, sehingga bermunculan ide

® Yusufhadi Miarso, Menyemai benih teknologi pendidikan, 2004.
Jakarta :kencana Prenada Media Grup.



yang lebih bagus dan lebih cerdas yang terakomodasi. Proses
kreatif yaitu membuat bagaimana membuat pandangan yang
luas tarhadap sebuah fakta yang ada. Selain proses kreatif
juga berguna untuk peserta didik mampu mengamati hal-hal
yang detail dan bisa menjadikan sebuah rujukan dalam
berpendapat dalam penyelesaian permasalahan yang ada pada
diri sendiri ataupun dari orang lain maupun dari masyarakat
disekitar lingkungan.® Untuk itu maka diperlukan suatu media
supaya berguna untuk menambah kreatifitas siswa untuk
pemanfaatan alat-alat yang ada disekitar lingkungannya.
Landasan Qur'anni yang penulis pakai, sebagai firman Allah
SWT dalam (Q.S. Al-Alag :1) :
TP e
Artinya : “Bacalah Dengan Menyebut Nama Tuhanmu Yang
Menciptakan”
Dari ayat tersebutdapat kita lihat bahwasanya Allah

SWT memerintahkan kita sebagai umat manusia yang Allah

6 Jamal Ma'mur Asmani, Tips menjadi guru inspirafif, kreatif dan
inovatif, 2009. Yogyakarta: DIVA Press.



SWT ciptakan untuk membaca. Dengan kita membaca maka
kita akan lebih banyak mengetahi semua cipta-cipataan Allah
SWT yang maha dasyat dan begitu banyak pengetahuan yang
akan kita dapatkan dengan membaca terutama pada bidang
pendidikan.

Pada siswa-siswi sekolah ~menengah pertama
membutuhkan media pembelajaran dalam melaksanakan
pembelajaran IPA baik itu didalam maupun diluar kelas
dikemas dalam konsep-konsep IPA dengan melalui
demonstrasi dan simulasi dan membuat susatu media
pembelajaran dangan konsep ‘“pengembangan manual
book roket air sebagai implementasi materi hukum newton
III” sehingga dengan ini diharapkan agar siswa lebih
interatif sehingga membuat siswa dapat lebih aktif, kreatif
dan menyenangkan dalam belajar.

Manual Book yaitu sebuah bahan ajar yang digunakan
oleh siswa untuk pemahaman materi sains yang berisi tujuan

pembelajaran, materi, isi, dan petunjuk pelaksanaan yang
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akan dilakukan oleh siswa, yang bersifat secara teori dan
praktis yang sesuai dengan kompetensi dasar dan kompetensi
inti yang akan dicapai oleh siswa.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara
dilapangan oleh peneliti dangan guru mata pelajaran IPA di
SMPN 18 Seluma. Permasalahan yang terjadi di lapangan
yaitu penyampaian materi IPA pada peserta didik hanya
dengan menggunakan metode ceramah, media pembelajaran
yang digunakan hanya papan tulis dan buku cetak. Kemudian
guru jarang melakukan pratikum dan penggunaan media
pendukung hal ini lah yang disebabkan kurangnya media
pembelajaran IPA di SMPN 18 Seluma, sehingga peneliti
sangat tertarik dalam pengembangan media pembelajaran
pratikum roket air pada peserta didik tersebut.

Maka dengan ini peneliti ingin mengembangkan sebuah
produk manual book roket air sebagai implementasi materi
Hukum Newton Il sebagai media pembelajaran yang dapat

digunakan siswa dan guru dalam melakukan pembelajaran,
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didalam sebuah media ini siswa akan diajarkan bagaimana
proses dalam pembuatan roket air pada materi hukum newton
I11. Dengan demikian siswa dapat belajar sekaligus membuat
sebuah media pembelajaran supaya bisa memanfaatkan dan
menerapkan ilmu yang didapat supaya bisa diamalkan dan
diterapkan dimasyarakat dan dilingkungan sekolah. Oleh

sebab itulah peneliti lebih tertarik untuk mengakat penelitian
yang berjudul “PENGEMBANGAN MANUAL BOOK
ROKET AIR SEBAGAI IMPLEMENTASI MATERI

HUKUM NEWTON III"”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan Manual Book Roket Air
sebagai implementasi pada materi Hukum Newton 111 di

SMPN 18 Seluma ?
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2. Bagaimana kelayakan Manual Book Roket Air sebagai
implementasi pada materi Hukum Newton IIl di SMPN
18 Seluma ?

3. Bagaimana respon siswa terhadap Manual Book Roket
Air sebagai implementasi pada materi Hukum Newton

11 di SMPN 18 Seluma ?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dibuatlah tujuan
masalah sebagai berikut :
1. Untuk mengembangkan Manual Book Roket Air sebagai
implementasi pada materi Hukum Newton Il di SMPN
18 Seluma.
2. Untuk mengetahui kelayakan Manual Book Roket Air
sebagai implementasi pada materi Hukum Newton I11 di

SMPN 18 Seluma
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3. Untuk mengetahui respon guru dan respon siswa
terhadap Manual Book Roket Air sebagai implementasi

pada materi Hukum Newton 111 di SMPN 18 Seluma.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan mendaptakan

manfaat. Berikut manfaat yang dapat diperoleh yaitu :

1) Manfaat secara teoritis
Dari hasil penelitian ini nantinya akan menambah ilmu
pengetahuan terkhusus pada bidang sains dan pendidikan
IPA.

2) Manfaat secara praktis
Pada penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai pratikum roket air pada siswa sebagai media
pembelajaran fisika di SMP/MTS, dan juga sebagai
media informasi alternatif dalam menigkat kan

kreatifitas dan mutu belajar peserta didik untuk lebih
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semangat dan kreatif dalam pemanfaatan bahan bekas
untuk alat pratikum.

3) Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan supaya menerapkan ilmu yang
didapat pada waktu duduk dibangku kuliah dan
menambah pengetahuan terlebih khususnya dibidang
ilmu pengetahuan alam.

4) Bagi Kampus
Untuk kampus menjadikan bahan ajar dan bahan
penelitian untuk mahasiwa-mahasiswa selanjutnya.

5) Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian sekolah akan melihat sejauh mana
siswa-siswi nya dalam memahami materi pratikum ini,
bagaimana respon guru dan tanggapan siswa terhadap
materi yang diberikan dan juga mengetahui sebatas mana

siswa memahami metode tesebut.



E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi  produk yang dikembangkan  peneliti
pengembangan yang akan dibuat peneliti yaitu pengembangan
manual book roket air pengembangan manual book roket air
sebagai implementasi materi hukum newton Ill. Adapun

spesifikasi produk manual book ini sebagai berikut :

1. Kertas bookpaper (A5)

2. Desain sampul yang menarik

3. Berisikan materi tentang Hukum Newton 11

4. Alat dan bahan pembuatan Roket Air

5. Prosedur pembuatan Roket Air

6. Manual Book Roket Air yang dikembangkan dapat
memenuhi kreteria keluasan, kebenaran, kedalaman
konsep, serta tampilan desain yang baik dan menarik juga

dikatagorikan layak untuk digunakaan



F. Asumsi Pengembangan

Pada asumsi pengembangan pada penelitian ini yaitu sebagali

berikut :

1.

Ahli media ialah dosen pendidikan IPA dan guru yang
mengajar pembelajaran IPA yang sudah pengalaman
dalam bidang media, materi dan desain penelitian.

Penguasaan pemahaman seseorang Yyang memiliki
pengalaman terhadap media pembelajaran IPA yang layak

untuk digunakan



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian kurikulum

Kurikum yaitu seperangkat rencangan pembelajaran,
pengetutan yang berisi tujuan, isi materi, bahan
pembelajaran serta metode penerapan sebagai panduan
dalam pelaksanaan pembelajaran demi mencapai tujuan
dalam suatu lembaga pendidikan yang ditetapkan. Dalam
suatu lembega pendidikan kurikulum sangat lah penting
supaya bisa menjadikan pedoman dalam penyelenggaraan

pendidikan.

Berdasarkan komprehensif ~ terhadap  setiap
pelaksanaan kegiatan akan dilakukan siswa, kurikulum
digunakan dalam menggabungkan ruang lingkup,
keseimbangan subject  matter, rangkaian interprestasi
teknik mengajar dan belajar maupun yang lain didapatkan

sebelumnya. Dalam hal ini, tujuan pembelajaran tidak

17
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hanya katakan dalam kegiatan global seperti, “peserta didik
memiliki apresisasi terhadap warisan budaya” dalam artian,
semua kegiatan pembelajaran, struktur lingkungan dan lain
sebagainya dapat di maksimalkan supaya dapat mendukung
dan tercapai tujuan akhir yang sudah ditetapkan

sebagaimana mestinya.

. Pengertian Belajar

Pada proses pelaksanaan pembelajaran, berhasil atau
tidak suatu pencapaian untuk tujuan pembelajaran melaui
berbagai proses yang dipengaruhi pembelajaran yang
dialami siswa. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran
menjadi suatu yang sangat pokok. Belajar merupakan
proses usaha yang dilakuakan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan baik tingkah laku dari dirinya secara
keseluruhan, dari sebagai hasil pengamatan dan
pemahaman yang dicapai sendiri dalam lingkunganya.
Dalam hal tersebut maka yang dimaksud belajar yaitu suatu

usaha yang diperlukan untuk mengubah tata kerama dan
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tingkah laku. Dengan demikian belajar dapat merubah dan
membawa suatu perubahan didalam diri nya masing-masing
yang belajar sesuai dengan kompetensinya. Suatu
perubahan  bukan hanya terkaitan  terhadap ilmu
pengetahuan saja tapi juga bisa berbentuk harga diri,
keterampilan, kecakapan, minat, sikap, watak, dan
penyesuaian dengan lingkungan. Hal tersebut dapat
dibilang bahwa suatu proses belajar salah satu rangakian
kegiatan psikofisik, raga untuk menujang ke perkembangan
diri manusia yang lebih baik, yang berkaitan unsur cita rasa
dan karsa, psikomotorik, rana kognetif dan efektif.’

Untuk mendukung kemajuan dalam proses belajar
maka diperlukan suatu media untuk mendukung dalam
proses belajar dengan mengambangan media pratikum
memerlukan suatu bahan ajar berupa manual book
Menurut Departemen Pendidikan Nasional manual book

adalah  suatu lembaran-lembaran  yang berisi

7 A. M, Sardiman. 2009. interaksi dan motifasi belajar
mengajarl, Jakarta : Rajagfindo.
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pedoman/petunjuk dalam menggunakan suatu produk

dengan baik dan benar.?

Belajar dengan sebaik-baiknya merupakan sesuatu
yang mengalami perubahan dan pencitraan. Dengan
demikian, belajar merupakan suatu proses cara mengamati,
mencoba sesuatu, menirukan, mengintimasikan,
mendengar, melihat, dan mengikuti arahan petunjuk. Pada
proses belajar memerlukan suatu prinsip belajar yaitu
sebagai berikut :

a) Didalam proses belajar setiap peserta didik wajib untuk
berpartisifasi secara aktif, dalam menigkatkan minat dan
membimbing dalam proses pencapaian suatu tujuan
instruksial.

b) Belajar diharapkan dapat menimbulkan reinforcement
dan motivasi yang kokoh dalam mendukung tercapainya

suatu tujuan instruksional tersebut.

8 Okta Vionita Ressy Atmi, 2009. Pengmbagan LKS pratikum

berbasis inkuiri terbimbing pada topik sifat kimia karbohidrat dalam buah-
buahan. Universitas Pendidikan Indonesia.
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c) Belajar diperlukan lingkungn yang luas supaya siswa
dalam mengembangkan kemampuannya dan
bereksplorasi dengan belajar secara efektif.

d) Belajar diperlukan adanya interaksi antara siswa dan

lingkungan sekitarnya.®
3. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat penting bagi sektor
pendidikan karena merupakan suatu instrumen dan alat
untuk mendukung keberhasilan siswa yang sangat tepat
dalam menentukan keberhasilan suatu proses belajar
mengajar. Oleh sebab itu hal tersebut secara langsung dapat
memberikan dampak tersendiri terhadap siswanya. Kata
media berasal dari bahasa latin yaitu medius dan secara

literally bearti “tengah”. Sedangkan menurut bahasa arab

° Slameto. 2010. Belajar dab faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Jakarta: PT.Rineka Cipta
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yaitu perantara/pengantar pesan dari pengirim kepada
penerimanya.®

Gerlach dan Ely mendefenisikan media adalah
manusia yang diartikan secara garais besarnya, materi dan
sumber belajar dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam memperoleh ilmu pengetahuan, keterapmilan mapun
sikap.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik media ialah
metode penyampaian, alat, dan teknik yang digunakan
dalam mengefetifkan komunukasi dan interaksi antara
peserta didik maupun pendidik pada proses belajar
mengajar dalam sebuah instansi pendidikan.

a) Metode Praktikum
Metode pembelajaran vyaitu rancangan, alat,
metode ataupun yang dipergunakan sebagai petunjuk
unutk merancang pembelajaran di kelas ataupun diluar

ruangan, termasuk juga tujuan pengajaran, tahapan suatu

Hal: 3

10 Azahar Arsyad, 2011. Media pembelajaran. Jakarta:Rajawali Pers.
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kegiatan  pembelajaran, pengelolaan kelas, dan
lingkungan pembelajaran.

Metode praktikum vyaitu cara penyampaikan
pelajaran dengan cara memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih melatih dalam dirinya demi
meningkatkan keterampilan untuk penyerap pengetahuan
yang sudah mereka kuasai sebelumnya dalam mencapai
tujuan belajar.

Menurut Hegarty-Hazel praktikum merupakan
bentuk pelaksanaan secara nyata ada dalam lapangan
sudah dirancang dengan tujuan pembelajaran agar
peserta didik terlibat langsung dalam pelaksanaan belajar
yang terencana dan terstruktur dengan peralatan yang
diperlukan untuk pengamatan serta pemahaman
fenomena. Metode praktikum dengan kata lain yaitu
metode laboratori. Metode laboratori yaitu pendidik
menggunakan berbagai objek, untuk membantu peserta

didik dalam melakukan percobaan praktikum.
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Metode praktikum yang digunakan oleh peserta
didik setelah pendidik memberikan arahan, ataupun
petunjuk untuk pelaksanakannya. Kegiatan tersebut
berbentuk praktek mengunakan alat tertentu, dalam hal
ini  pendidik mengambil peran untuk melatih
keterampilan peserta didik dalam mengunakan alat yang
sudah diberikan kepada mereka serta kesimpulan yang
akan dibuat oleh peserta didik.

Dalam melaksanakan metode laboratorium, pendidik

melakukan tindakan sebagai berikut:

1) Memperkenalkan beberapa peralatan ke dalam
pelajaran, contohnya petunjuk (pemeran, model,
produk, dan sebagainya)

2) Merencanakan serangkaian pengajaran secara teliti

dalam pelaksanaan manual laboratorium supaya
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kegiatan peserta didik dalam guna memecahkan

permasalah dibawah naungan pendidik. **

b) Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum dibagai lagi menjadi tiga, yaitu
sebagai berikut: kognitif, afektif dan
psikomotorik. Keterampilan kognitif siswa yaitu dapat
dilatih agar teori dapat dimengerti dan mudah dipahami,
supaya teori yang berlawanan dapat diintegrasikan dan
juga dapat menerapkan teori dilapangan. Keterampilan
afektif yaitu peserta didik dapat belajar merancang
kegiatan secara mandiri, bekerjasama, saling menghargai
dan berkomunikasi dalam  tujuan bersama.
Sedangkan keterampilan psikomotorik yaitu menyiapkan
sumber belajar, merancang serta memakai instrumen

tertentu.

1 | azarowitz, R & P.Tamir. (1994). Research on Using Laboratory
Instruction in Science. Handbook of Research on Scirnce Teaching and
Learning. Edited By: D,L,Babel. New York Macmillan Publishing Company.



Dari ketiga keterampilan tersebut dapat dilatih dan
dikembangkan lagi dalam kegiatan praktikum yaitu:

1. Menyusun hipotesis

2. Menganalisis permasalahan

3. Mencari informasi

4. Melaporkan hasil praktikum

5. Mengevaluasi data

6. Menarik kesimpulan

Waktu pelaksanaan praktikum, dalam ilmu ilmiah
dapat melakukan kegiatan yang bersifat mandiri, tidak
perlu diawasi secara terus-menerus oleh pendidik. Untuk
mencapai nilai intelektual harus banyak berlatih di
laboratorium dengang sesuai prosedur secara ilmiah.
Dengan meningkatkan rasa ingin tahu, nilai emosional, ,
kreatifitas, dan ke tidak putus asaan pada saat gagal,
pada saat kegiatan dilaboratorium secara leluasa.
Laboratorium yaitu suatu tempat dalam melaksanakan

percobaan dan penyelidikan.
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Laboratorium bisa berbentuk suatu tempat yang
tertutup ataupun terbuka. Laboratorium tertutup seperti
ruangan yang dibatasi oleh dinding dan terdapat ruangan
tertentu. Sedangkan laboratorium terbuka misalnya
kebun sekolah, tanaman obat Kkeluarga ataupun
lingkungan lainnya, yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar. Manurut Udin S.  Winataputra
mendefenisikan bahwa fungsi dari laboratorium

mempunyai peran penting yaitu sebagai berikut:

1) Tempat munculnya permasalah

2) Untuk memecahkan masalah

3) Untuk memperdalam suatu fakta

4) Untuk melihat memperoleh gejala awal ataupun
peristiwa baik secara langsung ataupun tidak
langsung

5) Sumber belajar untuk memperolen data tangan

pertama
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6) Pembentukan struktur kognitif yang menyangkut
jenjang  mengingat, memahami,  menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi

7) mengembangkan nilai-nilai meliputi kepemimpinan,
tanggung jawab, dan stabilitas emosional

8) melatih mengembangkan kreatifitas dan

keterampilan.

9) Pembentukan sikap ilmiah meliputi objektif, jujur,

cermat, kritis, terbuka, dan toleran.

Pada saat di laboratorium, pendidik diharuskan
memberikan arahan sebelum atau sesudah melakukan
praktikum, dengan memberikan petunjuk bagaimana
prosedur yang digunakan didalam laboratorium dan alat
yang akan digunakan pada saat kegiatan di laboratorium.
Adapun tahapan yang harus dilakukan pendidik dalam
memberikan arahan kepada peserta didik pada saat

dilaboratorium antara lain sebagai berikut :
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1) Memberitahukan tata tertib yang ada dilaboratorium

2) Membentuk kelompok kegiatan praktikum. Sebelum
masuk laboratorium siswa harus sudah memiliki
kelompoknya masing-masing, jadi setiap kelompok
memberi identitas kelompoknya. Hal ini bertujuan
menjaga ketertiban pada saat pelaksanaannya.

3) Memberikan informasikan dan menggunakan buku
petunjuk, termasuk menentukan tujuan, metode,
waktu, dasar teori, alat, bahan-bahan, dan tahapan
yang harus dilakukan.

4) Memberikan bimbingan setelah praktikum, contohnya
diskusi yang berhubungan dari hasil praktikum,
pemecahan masalah, dan memberi kesimpulan suatu
konsep.

5) Pada kegiatan akhir ialah menata kembali prasarana

laboratorium dan dirapikan kembali.
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Woolnough & Allsop mendefenisikan alasan
mengenai pentingnya kegiatan praktikum IPA yaitu, yang
Pertama, praktikum meningkatkan motivasi belajar perserta
didik. Kedua, praktikum juga dapat mengembangkan
keterampilan dasar dalam melakukan eksperimen. Yang ke
Ketiga, praktikum menjadikan suasana belajar dengan
pendekatan ilmiah. keempat yaitu , praktikum membantu
penyamapian materi pelajaran dari kegiatan pelaksanaan
praktikum, dapat disimpulkan dari ke empat defenisi
tersebut bahwa praktikum dapat meningkatkan pemahaman

peserta didik terhadap materi pelajaran.*?
4. Pedoman Alat Pratikum

Arti kata pedoman dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah :
a. Alat untuk menunjukkan arah atau mata angin

biasanya seperti jam yang berjarum besi berani

2 Winataputra, Udin S. (2001) startegi belajar ipa. Jakarta
Universitas Terbuka.
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b. Hal pokok yang mendasar petunjuk, pegangan, dalam
menentukan ataupun melakukan sesuatu
c. Guru yang menerangkan cara menjalankan atau
mengurus pendidikan
d. Ketentuan dasar yang memberi arahan bagaimana
sesuatu harus dikerjakan
Untuk menetukan suatu ketentuan yang mendasar
dapat memberikan arahan yang harus dilakukan dan bisa
juga dikatakan sebagai suatu hal pokok yang bersifat
mendasar yang menjadikan pedoman dan petunjuk dan.
Selain itu, guru yang mangarahkan tata cara pelaksanaan
atau pengurusan jalannya pendidikan juga termasuk dalam
penduan pendidikan.

. Manual Book

Manual Book vyaitu alat petunjuk yang isinya
penjelasan  panduan penggunaan, fitur, perawatan,
penyelesaian masalah yang timbul, serta petunjuk lainnya

yang penting untuk diketahui sebelum menggunakan
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sebuah produk. Setiap produk sudah pasti memiliki tata
cara penggunaan yang berbeda dalam hal apa saja yang
diperbolehkan serta tidak diperbolehkan. Walaupun hal
tersebut sangat sederhana, namun kebanyakan orang tidak
memahami karena produk yang digunakan mudah rusak
atau tidak berfungsi karena ketidaktahuan dalam

penggunaan dan perawatan produk yang baik dan benar.

Fungsi Manual Book

1. Cara Menggunakan Produk
Pada manual book dijabarkan secara detail cara
mengoperasikan sebuah produk dan cara pembuatannya.
Dimulai saat kita mulai membuat dan proses
pelaksanaannya setiap dari tahapannya.

2. Cara Perawatan Produk
Setiap alat pratikum memiliki perawatan yang berbeda-
beda dan cara perawatannya juga sudah jelaskan pada

manual book. Mulai dari cara kita mengunakan produk
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sampai hal yang perlu kita hindari dalam pengunaan
produk.
6. Roket Air

Roket air ialah jenis roket yang menggunakan air
sebagai bahan bakarnya. Wahana tekan yang memiliki
fungsi sebagai motor pengerak roket yang dibuat dari botol
plastik bekas air mineral. Air yang ada didalam botol
plastik tersebut dipaksa keluar oleh udara yang bertekanan,
biasanya udara yang telah terkompresi.

Kata lain dari "aquajet" sudah digunakan di Eropa,
tapi lebih dikenal dengan nama "roket air" ada juga
dibeberapa tempat lain juga dikatakan sebagai "roket
botol".

Dalam asumsi gerak pada roket air terdapat empat
kelompok yaitu :

1) Fase 1 vyaitu jika tabung peluncur digunakan, maka

akibat perbedaan tekanan udara didalam botol degan
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tekanaan atmosfir dan energi akibat panjang tabung
peluncur ( t0 dihitung tepat saat roket lepas dari tabung)

2) Fase 2 yaitu air yang dikelurkan berperan sebagai bahan
bakar dari roket, yang menimbulkan gaya dorong
kemudian mempercepat lajunya roket.

3) Fase 3 vyaitu udara yang dikeluarkan menghasilkan
bahan bakar roket, setelah air didalam roket sudah
kosong, memeberikan gaya dorong yang mengakibatkan
laju kecepat roket.

4) Fase 4 yaitu jika roket yang tidak memiliki lagi gaya
dorong, kemudian melintas ketinggian maksimum, dan

setelah itu jatuh ketanah.™
7. Hukum Newton

Hukum Newton ada tiga yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari dan

gayanya dapat dihitung dengan rumus. Contoh peristiwa

3 Fairusy Fitria Haryani, Rizki Amaliah, Dian Fitrisari, Sparisoma
Viridi, (2016).konsep fisika dalam gerak permainan roket air.
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roket pada Hukum Newton 11, gas panas yang dihasilkan
dari pembakaran dan pancaran menghasilkan gaya reaksi
pada roket yaitu gaya yang mengangkat serta mempercepat
peluncuran roket air. Teori yang ini pertama kali ditemukan
oleh ilmuwan yang terkenal yaitu Sir Isaac Newton. Dari
ketiga macam Hukum Newton yang dia temukan berkaitan
dengan pengaruh gaya pada benda yang bergerak. Hukum
Newton merupakan hukum gerak yang menjadi hukum
dasar dinamika dengan merumuskan gaya terhadap
pengaruh gerak pada benda tertentu. Kemudian rumus ini
dikenal dengan nama Hukum Newton I, Hukum Newton 1,
dan Hukum Newton Ill. Atas jasa sang ilmuwan tersebut,
maka istilah Newton ini kemudian dijadikan sebagai satuan
gaya demi menghormati Sir Isaac Newton atas
penemuannya tersebut.

. Hukum Newton I11

Hukum Newton Il ialah gaya aksi dan reaksi yang

mengakibatkan tiap aksi akan mehasilkan reaksi. maka
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setiap benda memberikan gaya pada benda lain, maka
benda yang mendapatkan gaya tersebut akan memberikan
gaya dengan besaran yang sama dengan gaya yang diterima
dari benda pertama. tapi arah yang dihasilkan akan
berlawanan arah. Hukum Newton Il juga mendefinisikan
setiap aksi akan berkonsekuensi dan menghasilkan reaksi,
atau menimbulkan suatu sebab dan akibat. Memberikan
gaya sebagai sebab dan menghasilkan gaya sebagai akibat.
Gaya aksi dan reaksi kemudian bekerja saling berlawanan

dan berproses pada benda yang berbeda-beda. **

. Bunyi Hukum Newton I11

Setiap aksi menciptakan gaya reaksi, jadi jika satu benda
memberikan gaya pada benda lain, benda yang sedang
bekerja akan memberikan gaya ke belakang yang sama
dengan gaya yang diterima dari benda pertama, tetapi

dalam arah yang berlawanan.

14 Joko Purwanto, 2014. Hukum newton tentang gerak dalam ruang

fase tak komutatif.
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3. Rumus Hukum Newton 111
Hukum Newton |1l dapat ditulis seperti persamaan F
aksi = F reaksi. karena bentuk aksi dan reaksi bisa berwujud
lain, maka rumus dari Hukum Newton Il dibagi lagi
menjadi tiga jenis yaitu:
a) Rumus gaya gesek: Fg = u.N
Keterangan : Fg = gaya gesek (N), u = koefisien geser,
dan N = Gaya normal (N)
b) Rumus gaya berat: w = m.g
Keterangan : w = Gaya berat (N), m = massa benda (kg),
dan g = gravitasi Bumi (m/s?)
¢) Rumus berat sejenis: s = p.g
Keterangan : s = berat jenis (N/m3), p = massa jenis
(kg/m?3), dan g = berat benda (N).
4. Unsur dari hukum newton
Dalam praktiknya, hukum juga melibatkan studi yang lebih

luas dari ilmu fisika yang diintegrasikan ke dalam teori baru



untuk menghasilkan persamaan kepemilikan. Berikut
adalah unsur-unsur hukum Newton:
1. Gaya
Bentuk dorongan atau tarikan yang mengarahkan
satu objek ke objek lain. Satuan gaya adalah Newton (N)
dalam MKS dan dyne dalam CGS. Gaya dapat dihitung
secara langsung menggunakan neraca pegas. Besarnya
gaya yang dihitung akan ditunjukkan oleh penunjuk
pada neraca pegas. Gaya kemudian dibagi lagi menjadi
dua jenis, gaya sentuh dan gaya non-sentuh. Gaya haptic
adalah gaya yang bekerja pada suatu benda karena
sentuhan. Contoh gaya taktil yang dapat kita temukan
adalah gaya otot dan gesekan. Gaya non-kontak adalah
gaya vyang bekerja pada suatu benda tanpa
menyentuhnya, seperti dalam gravitasi dan listrik bumi,
gaya dapat diberikan pada suatu benda tanpa
menyentuhnya.Berikut ini jenis-jenis gaya yang perlu

kita ketahui yang berkaitan dengan hukum newton:
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1. Berat benda (w)
Berat adalah gaya gravitasi yang bekerja pada suatu
benda dengan rumus w = m.g
Penjelasan m = massa benda, g = percepatan gravitasi
(g =10 m/s?)
2. Gaya biasa
Gaya normal adalah gaya relasional atau gaya kontak
yang bekerja dalam arah tegak lurus terhadap bidang
kontak langsung ketika dua benda saling bersentuhan.
3. Gaya Gesek (f)

Gesekan adalah suatu bentuk gaya yang melawan
arah gerak suatu benda tertentu, yaitu ada dua jenis
gaya memahat, misalnya gaya guratan dinamis dan
gaya pahat tidak aktif. Gaya tumbukan dinamis (fk)
adalah gaya tumbukan yang terjadi pada saat benda
sedang bergerak, sedangkan gaya tumbukan tidak
aktif (fs) adalah gaya tumbukan yang terjadi pada saat

benda dalam keadaan diam.



Dalam praktiknya, gaya pahatan itu merugikan,
seperti mengukir di antara bagian atas mesin, mesin
cepat aus, udara mobil dipahat, kecepatan quad
terhambat. Dan pola gaya pahat untung mirip dengan
gaya pahat antara alas kaki dan permukaan jalan
sehingga orang tidak mudah tergelincir saat berjalan,
menggunakan gesekan permukaan jalan di atas ban
sepeda motor/mabil sehingga ban tidak tidak licin

saat berjalan.

4. Tegangan Tali (t)
Bentuk dari gaya tegang yang bekerja pada ujung tali.
Kemudian gaya tegang pada kedua ujung tali tersebut

sama besar dan beratnya akan diabaikan.

2. Kelajuan Dan Kecepatan
Dalam ilmu fisika, kelajuan dan kecepatan memiliki
makna yang berbeda, yakni kelajuan ialah cepat atau

lambatnya benda bergerak yang memiliki besaran skalar
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atau nilai pada jarak tertentu terhadap waktu tempuh.
Sedangkan kecepatan ialah cepat atau lambatnya
perubahan posisi ataupun perpindahan benda pada saat
waktu tempuh tertentu dengan besaran vektor, yaitu
memiliki nilai dan arah.
Maka akan salah besar jika kita menyamakan kelajuan
dan kecepatan dalam ilmu fisika. Dalam persamaan
rumus kelajuan berarti jarak dibagi waktu, sedangkan
kecepatan vyaitu perpindahan dibagi waktu. Dalam
hukum newton, kelajuan dan kecepatan digunakan
semua karena hukum ini berkaitan dengan benda yang
bergerak sudah pasti  memiliki kelajuan atau
percepatan.
3. Massa Dan Berat

Massa merupakan sifat benda itu sendiri, ialah
ukuran dari kelembaman sebuah benda atau ‘“‘jumlah
zatnya. Sedangkan berat adalah gaya gravitasi yang

bekerja pada sebuah benda tertentu untuk bergerak.
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Contohnya ketika sebuah batu dibawa ke bulan, maka
akan tetap menjadi batu dengan ukuran yang sama.
Tetapi bedanya yaitu beratnya atau gaya gravitasi yang
bekerja pada batu tersebut akan berkurang karena di
bulan tidak ada gravitasi.

Hubungan antara massa dan berat dapat dilihat
dari suatu benda dengan massa tertentu yang jatuh bebas
ke bumi hanya akan dipengaruhi oleh satu gaya, yakni
gaya tarik bumi atau gaya gravitasi. Kemudian hal ini

juga disebut berat W dari benda. Maka itulah sebabnya

F = m a memberikan hubungan F = W, a = g dan m;

menjadi w = m.g. Jadi g = 10 m/s? di bumi, maka 1 kg

benda beratnya 10 N di bumi.*

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan yang berkaitan dengan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

BRizky G, Tomo D, Haratua TM. Kemampuan multirepresentasi

siswa SMA dalam menyelesaikan soal-soal hukum newton.
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1. Penelitian yang pertama dilakuan oleh Pina Pitriana DKK
(jurnal vol.2 no.1 Mei 2018), penelitian ini telah membuat
sebuah penelitian yang berjudul “fun science: roket air
sebagai media edu-sains untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sekolah dasar”. Dimana penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik sekolah dasar untuk mempelajari sains dengan
menggunakan pola pelatian pembuatan roket air dengan
diselangi game. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Dasar Islam (SDIT) Daarul Jihat, Kecamatan Paseh
Kabupaten Bandung. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian saya lakukan yaitu pembuatan manual book
roket air, merancang alat peraga roket air dan kemampuan
keterampilan dalam berpikir dalam pemahaman materi
hukum newton Il1.

2. Penelitian yang dilakuan oleh Nizar nuril barjah DKK,
pada penelitian ini yang mengakat sebuah penelitian yang

berjudul “ rancangan bangun alat eksperimen roket air
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dari barang bekas sebagai media pembelajaran mekanika.
Pada penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sebuah
prinsip kerja roket air berdasarkan hukum newton serta
menganalisis gerak roket tersebut dengan pendekatan
gerak proyektil berupa parabola. Perbedaan penelitian ini
denga penelitian saya yaitu ektifitas, kekreatifan siswa
dan respon siswa terhadap pratikum roket air dan
pemanfaatan manual book roket air.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
ljharudin dan Pina Pitriana penelitian ini yang mengabil
sebuah judul “pembuatan roket air sebagai media
pembelajaran sains untuk siswa sekolah dasar”. Pada
penelitian ini yang bertujuan untuk menyampaikan materi
dengan alat peraga dan mengasah kreatifitas siswa.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu
dimana penelitian saya bermuat untuk membuat suatu alat

peraga dan membuat sebuah manual book untuk siswa



45

bisa memahami materi hukum newton Il secara langsung
dan membuat siswa lebih berpikir kreatif.

Srisiska dan Afrini Hariesa (2020) pada subjek penelitian
ini mengakat tema yang berjudul “peran roket air sebagai
media pembelajaran IPA menuju masyarakat 5.0”. Pada
penelitian tersebut yang bertujuan untuk pembuatan roket
air sebagai media pembelajaran. Media alat bantu guru
mengajar (teaching aids). Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 01 Prabumulih. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian saya yaitu dengan menggunakan alat bantu dan
manual book sebagai petunjuk siswa dalam pembuatan
roket air pada materi Hukum Newton Il dan membuat
siswa lebih berpikir kreatif.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nur Rolkhatul
dan Wiwied Pratiwi (jurnal vol.1 no.2 juli 2021), pada
penelitian ini yang bermuat judul “pendamping kegiatan
belajar siswa dengan memanfaatkan barang bekas untuk

meningkatkan minat dan kreativitas belajar siswa pada era
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covid-19”.  Pada penelitian ini juga bertujuan
meningkatkan minat dan kreatifitas siswa-siswi dalam
memanfaatkan barang-barang bekas. Pada penelitian ini
dilakukan di TK Islam Al-Kausar Samarinda. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saya yaitu meningkatkan
pemahaman siswa pada materi hukum newton Il dan
membuat pelajaran lebih menarik dengan mengunakan
alat-alat bekas yang ada disekitar sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sandy Vikki DKK. Pada
penelitian ini berjudul “PKM memanfaatkan bahan
sederhana dan sampah sebagai alat peraga untuk
meningktakan hasil belajar IPA”. Pada penelitian ini
bertujuan untuk memanfaatkan bahan-bahan sederhana
dan sampah daur ulang untuk mencipatakan peserta didik
yang lebih kreatif, inovatif dan meningkatkan kompetensi
siswa. Penelitian ini dilakukan didua sekolah yaitu SD
Pakong 2 dan SD Pakong 5. Perbedaan penelitian ini

denga penelitian saya yaitu dengan memanfaat kan barang
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bekas dan membuat sebuah alat peraga untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi Hukum
Newton Il dan membuat sebuah manual book sebagai
panduaan siswa dalam membuat sebuah roket air dari
bahan sederhana.

7. Penelitian Rudi Dadang Widodo DKK dimana pada
penelitian ini berjudul analisis gerak permainan roket air
dalam mengembangkan keterampilan problem solving
dan keterampilan berpikir kreatif siswa disekolah dasar,
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saya yaitu dengan
menggunakan alat bekas dan pembuatan manual book
sebagai panduan untuk pembuatan roket air dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi Hukum

Newton I11.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir yang selama ini yang digunakan oleh

guru-guru dikelas dengan proses pembelajaran yang masih
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menggunakan konvensional yang bersifat menonton dengn
menggunkan metode cerama dimana siswa hanya milihat dan
mendengarkan saja apa yang disampaikan oleh guru sehingga
membuat siswa terasa jenuh dan bosan dalam belajar dengan
demikian pencapaian yang diperoleh tergolong rendah. Hal
tersebut disebabkan kekurangan nya alat bantu belajar dan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Oleh karena
itu peneliti mencoba membuat inovasi baru dan merancang
manual book roket air pada materi hukum newton Ill yang
diharapkan dapat mendorong prestasi dan kreatifitas siswa

dalam belajar dan pemanfaatan alat-alat pembelajaran yang

ada.
AKAR PERMASALAHAN KENDALA YANG

1. Minimnya alat peraga DIHADAPI
pratikum dan manual book | 1. Kurang nya alat peraga
Roket Air yang ada dilaboratorium

2. guru-guru jarang membuat alat sekolah dan manual book

peraga sebagai  motivator .
dalam proses belajar mengajar | 2. Siswa kurang aktif dalam

3. Peserta didik membutuh kan proses belajar mengajar
alat peraga agar mudah | 3. Siswa kurang
dipahami dan menarik untuk bersemangat dan kurang
dipelajari dapat memanfaatkan alat-

ala yang ada disekitar
lingkungan sekolah
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AKIB;TNYA

1. Siswanya kurang minat dalam proses belajar mengajar
2. Kurangnya alat peraga dan manual book roket air dalam
memanfaatkan alat-alat yang ada di sekolah -dan

lingkungan sekitarnya.

1

SOLUSINYA

Pengembangan Manual Book Roket Air Sebagai Implementasi

Materi Hukum Newton I11.

g

TARGET PENELITIAN

Mengehasilkan Sebuah Produk manual book Roket Air Sebagai
Implementasi Yang Bisa Digunakan Oleh Siswa Dalam

Meningkatkan Pemahaman Belajar Pada Materi Hukum Newton 111

Dalam kegiatan belajar mengajar media pembelajaran
merupakan suatu pedukung yang sangat penting dalam membantu

pembelajaran pada pelajaran IPA untuk lebih menjelaskan materi



50

pembelajaran dengan baik diantaranya yaitu manual book. Dari
salah satu pedukung pembelajaran yang baik, bisa membuat
peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan sangat efisen yaitu
manual book. Dalam proses kegiatan pembelajaran praktikum
yang didukung dengan bantuan manual book membantu peserta
didik maupun pendidik untuk mempermudah pemahaman

mengenai materi yang akan diajarkan dengan nyata dan abstrak.*®

18 Fitriah, Linda Sekar Utami,Dkk. 2020. Pengembangan Alat Peraga
Fisika Berbasis Home Material Materi Suhu Dan Kalor. Jurnal Orbita.
Volume 6, Nomor 1, Mei 2020. P-ISSN : 2460-9587 E-ISSN : 2614-7017.
Halaman 197



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih metode
penelitian pengembangan (research and development), jenis
penelitian ini biasanya lebih menekankan kepada suatu kajian
pola dan urutan pertumbuhan serta perubahan dari fungsi
waktu. Objek dari penelitian perkembangan menitik beratkan
pada bagian perubahan atau kemajuan yang akan dicapai oleh
setiap individu.

Agar dapat mencapai pencapaian yang diinginkan dan
dapat mencapai/memperoleh sebuah produk yang dapat
digunakan serta mengetahui keefktifan sebuah produk tersebut
agar dapat dimanfaat kan bagi siswa, guru, dosen dan bagi
banyak orang. Dan dengan demikian dibutuh kan lah
penelitian lebih lanjut mengenai produk tersebut.

Metode penelitian dan pengembangan memiliki

tujuan untuk menciptakan atau membuat suatu produk

51
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diberbagai bidang dan terutama dibidang pendidikan. Dan dari
situlah penelitian pengembangan data yang bersumber dari
penelitian yang dibutuhkan untuk mendalami serta menambah
ilmu pengetahuan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (research and development)
yang dilakukan secara bertahap. Setiap langkah-langkah
peleksanaan yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan
yang diperlukan selanjutnya.’

Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk
memvalidasi dan mengembangkan suatu produk. Memvalidasi
produk, arti produk ini telah ada, dan penelitian hanya menguji
efektifitas atau validitas produk tersebut. Mengembangkan
produk yaitu dalam arti yang luas meperbaruhi produk yang
sudah ada (sengga menjadikan produk lebih praktis, efektif,
dan efisien) ataupun menciptakan sebuah produk yang baru

(yang sebelumnya perna ada).

Sugiono, “Metode Penelitian & Pengembangan”

(Bandung, ALFABETA, 2017), h.28.



53

B. Prosedur Penelitian

1) Studi Pendahuluan
Pada langkah awal yaitu peneliti observasi kekelas
mengambil data awal baik studi litelatur.® Berdasarkan
observasi awal peneliti kepada ibu Jusmarni S.Pd guru SMP
Negeri 18 Seluma ditemukan beberapa sandungan dalaam
pembelajaran IPA. Sandungan pertama ditemukan pada
pembelajarran ditemukan beberapa persepsi yang susah
dicerna. Sandungan kedua kegiatan pembelajaran yang
masih terfokus pada teacher centered dan belum
menggunakan Manual Book. sehingga mengakibatkan
kurangnya keaktifan peserta didik saat mengikuti
pembelajaran hal ini bisa berakibat pada pemahaman
konsep yang tidak bagus menyebabkan kesusahan untuk
memahami materi yang diberikan oleh pendidik. Pada

proses pembelajaran peserta didik hanya terpaku untuk

'® Yuberti, Antomi Saregar. 2017. Pengantar Metodologi Penelitian
Pendidikan Matematika Dan Sains. Bandar Lampung. Aura CV. Anugrah
Utama Raharja.
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menghafalkan rumus saja. Permasalahan ini bisa
menyebabkan keahlian menyimpulkan peserta dan
pemahaman kuraang maksimal. Minimnya peduli
linkungan juga jadi hanbatan, dari permasalahan peneliti
menjadikannya sebagai ide untuk menciptakan Manual
Book Roket Air pada pokok materi Hukum Newton I11. *°
Oleh karena nya guru memerlukan alat peraga dan
manual book roket air yang mudah didapat, namun sesuai
dengan materi yang dipelajari. Salah satunya dengan
memanfaatkan barang-barang bekas layak pakai sebagai
sumber pembuatan alat peraga dan juga manual book roket
air sebagai pendidikan yang inovatif dan juga alat stimulasi

uji coba disekolah.

2) Pengembangan Prototipe

Pada model penelitian yaitu model yang bersifat
deskriftif, menunjukan langkah-langkah yang akan

digunakan dalam pembuatan produk. Pada penelitian dan

19 Observasi Wawancara dengan ibu Jusmarni,S.Pd guru IPA SMP

Negeri 18 Seluma pada Desember 2021
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pengembangan ini akan menghasilkan sebuah produk
Manual Book Roket Air pada materi Hukum Newton I1I.
Dalam penelitian ini peneliti membatasi langkahnya
sampai langkah ke 5 dikarenakan, keterbatasan waktu,
tenaga, serta biaya yang diperlukan dan sekolah-sekolah di
kabupaten Seluma. Berlandaskan rumusan masalah yang
dibuat, penelitian ini dimasukkan dalam kategori penelitian
pengembangan yang menghsailkan produk berupa Manual
Book Roket Air pada materi hukum newton Il untuk
SMP/Mts dan instrumen yang digunakan yaitu angket
validitas yang mencakup angket ahli bahasa, ahli media,
ahli materi, angket respon guru/pendidk, dan angket respon
peserta didik.

Berikut yaitu langkah-langkah pengembangan media
pratikum roket air berdasarkan penelitian R&D (Research

and Development)®:

20 Kaye Shelton & George Saltman, “Appling The ADDIDE Model to
Online Insrtuction”. 2008. Him. 41.
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Gambar 3. 1 Proses Model Addie
a. Analisis Kebutuhan (Analysis)

Pada penelitian ini memerlukan analisis kebutuhan
dimana memuat sebuah suatu proses kegiatan rangkaian
informasi yang dibutuhkan. Dimana dalam sebuah
penelitian ini membutuhkan informasi lebih lanjut unurk

melakukan penelitian dan memuat suatu kebutuhan.

b. Desain (Design)
Setelah mendapatakan analisis kebutuhan maka

langkah selajutnya yaitu menetukan desain yang
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diinginkan untuk penelitian lebih lanjut dan dalam
merancang suatu produk yang dihasilkan dalam
penyelesaian masalah. Dalam hal ini peneliti mencari
desain produk yang cocok untuk penelitian.

Komponen yang akan dibuat pada manual book roket air
pada materi Hukum Newton Il :

1. Kertas bookpaper

2. Judul dan sampul

3. Tujuan pembelajaran

4. Materi pokok hukum newton I11

5. Alat dan bahan dalam pembuatan roket air

6. Pembahasan dan prosedur pembuatan

. Pengembangan (Develop)

Selanjutnya yaitu setelah mendapatkan desain untuk
tahap selanjutnya melakukan pengembangan lebih lanjut
untuk produk yang digunakan dalam penelitian. Dalam
hal ini pengembangan sebuah manual book roket air

dengan materi dan pembuatan nya.
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d. Implementasi (Implement)

Tahap berikut nya setelah mendapatkan model
pengembangan sebuah produk yaitu melakukan sebuah
implementasi dimana membuat suatu produk dengan
rencana-rencana Yyang sudah terinci dan terencana
sehingga menghasilkan sebuah produk yang dapat
digunakan. Dalam hal ini membuat sebuah roket air dan
sebuah manual book roket air sebagai implementasi

materi hukum newton Il dalam pembuatannya.

. Evaluasi (Evaluate)

Setelah melakukan pembuatan produk maka langakah
selanjutnya yaitu mengevaluasi sebuah produk yang
telah dibuat sehingga mendapatkan penilaan dalam
mengevaluasi sebuah produk yang dihasilkan sehingga
dapat meminimalisir sebuah kesalahan dalam rangakaian

produk.
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Sesudah dilaksanakan validas serta perbaikan kemudian
dilaksanakan perbaikan. Uji lapangan secara terbatas
dilakukan agar mengetahui keaktifan siswa memakai
Manual Book Roket Air ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Subyek pada uji lapangan ini yaitu peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 18 Seluma tahun pelajaran
2021/2022. rancangan uji lapangan memakai metode
quasi exsperimental nonequivalent control group

design.

3) Uji Lapangan
Setelah melaksanakan validas serta perbaikan
kemudian dilakukan perbaikan. Uji lapangan secara terbatas
agar mengetahui keaktifan pesreta didik menggunakan
Manual Book Roket Air ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Subyek pada uji lapangan ini adalah peserta

didik kelas VIII SMP Negeri 18 Seluma tahun ajaran
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2021/2022. rancangan uji lapangan memakai metode

quasi exsperimental nonequivalent control group design.

4) Desinasi dan Sosialisasi
Selanjutnya peneliti  melakukan desiminasi dan
sosalisasi supaya nanatinya siswa akan mudah memahami
sebuah prosedur dan produk yang akan dikembangkan oleh
peneliti dengan demikian siswa akan mendapatkan
gambaranan dan juga pengertian produk manual book yang

akan dikembangkan tersebut.

C. Subjek Penelitian
Populasi dan sampel penelitian ini yaitu siswa SMP
Negeri 18 Seluma. Pada sampel penelitian ini akan diambil
atau akan diujikan kepada siswa kelas V111 yang terdiri dari 15
orang siswa yang diambil samplenya.
D. Tempat Dan Waktu Penelitian

a. Tempat Pelitian
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Tempat Penelitian dilakukan pada suatu Sekolah
Menengah Pertama yang ada disalah satu di Kabupaten
Seluma, Provinsi Bengkulu yaitu SMPN 18 Seluma yang
beralamat di penago 1, Kecamatan llir Talo, Kab. Seluma,
Provinsi Bengkulu.

b. Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2022

sampai 04 Agustus 2022

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data dilakukan dalam

empat tahap yaitu :

1) Data Uji Kevalidan
Lembar validasi media pembelajaran yang digunakan
untuk mendapatkan informasi tentang kualitas media
pembelajaran berdasarkan nilai dari validator ahli. Lembar
validasi yang digunakan adalah lembar validasi media
pembelajaran. Informasi yang akan didapatkan melalui

instrumen yang digunakan sebagai masukan untuk merevisi
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media pembelajaran yang dikembangkan sehingga akan

menghasilkan produk yang valid.

2) Observasi dan Wawancara

Observasi dilakukan untuk mengetahui tanggapan
guru dan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran
pratikum roket air. Observasi dilakukan oleh peneliti yang
beperan sebagai observer saat media digunakan. Observasi
yaitu sebagai alat pengmpulan data digunakan untuk
mengukur tingka laku ataupun proses yang terjadi
sebanarnya dilapangan.

Wawancara dilakukan untuk mengtauhi respon,
komentar, dan saran dari dewan guru siswa setelah
menggunakan media pelajaran pengembangan pratikum
pada meteri roket air pada SMP Negeri 18 Seluma tahun
jaran 2021/2022. Metode wawancara ini dipilih oleh
peneliti  karena peneliti dapat lebih dekat dengan
narasumber sehingga informasi yang diperoleh lebih

banyak dan lebih mendalam.



63

3) Data uji respon siswa dan guru
Peneliti mendapatkan data melalui angket yang
diberikan kepada siswa dan guru mata pelajaran IPA pada
SMP Negeri 18 Seluma dalam mendaptakan informasi lebih
lengkap. Hasil data terkait digunakan peneliti untuk
mengetahui bagaimana respon guru dan siswa terhadap
produk yang dibuat oleh peneliti.
4) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu dengan cara melihat siswa-siswi
dalam pembuatan dan berpartisipasi, dan juga melihat
bagaimana respon siswa-siswi terhadap pratikum roket air
tersebut dalam pelaksaan percobaan penerbangan roket air
di lapangan baik saat pengambilan gambar atau foto serta
video saat wawancara maupun saat percobaan penerbangan

roket air.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses untuk mencari data

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh, dengan
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mengeorentasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang paling penting dan akan dipelajari lebih
lanjut  dan membuat kesimpulan untuk memudahkan
pemehaman baik diri sendiri maupun untuk orang lain.
Analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu
analisis data kepraktisan dan analisis data keefektipan.

Analisis data pada penelitian ini dapat dilakukan

sebagai berikut :

1. Mengetahui layak atau tidaknya Manual Book Roket Air
dan untuk mengetahui respon penilaian alat peraga
dilaksanakan  oleh dosen ahli dan guru yang
bersangkutan.

2. Untuk  mengetahui  kepraktisan  Manual = Book
dilakukanlah analisis keterampilan.

3. Untuk memperoleh hasil respon peserta didik dan respon

guru IPA bisa dilakukan analisis data sesudah Manual
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Book Roket Air di ujicobakan secara terbatas di

lapangan.”*

Pada penelitian ini membuat lembar validasi yang
berisi butiran soal. Lalu validator memilih dengan memberi
tanda centang pada kolam atau katagori yang disediakan
berdasarkan skala likert yang terdiri dari empat (4) skala
penilaian sebagai berikut :??

Tabel 3. 1 Skor Penilaian Validasi Media Roket Air

SKOR
KETERANGAN
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang Baik (KB) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Sumber:(Sugiono, 2008)*
Dari hasil validasi yang telah dilakukan maka dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

2!Achmad Sobari, Imam Sucahyo. Pengembangan Alat Peraga
Ticker Timer Sebagai Media Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Gerak
Lurus Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (Jipf) Vol. 05 No. 03, September
2016, 156-157 Issn: 2302-4496

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta (Cet. Ke
16;Bandung:2013), h.12

%% Sugiono (2008)
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P=-x4

Keterangan :

P = Skor Penilaian

F = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Langka selanjutnya, hasil dari persentase validasi
media tersebut dapat dikelompokan kedalam kreteria
interprestasi  skor menurut skala likert sehingga akan
didapatkan kesimpulan uji kelayakan media, kreteria
interprestasi skor menurut skala likert yaitu :

Tabel 3. 2 Kreteria Kevalidan Analisis Nilai Rata-rata

Rata-Rata Kategori Validasi

3,26 - 4,00 Valid/ Tidak Revisi

2,51 - 3,25 Cukup Valid/ Tidak Revisi
1,76 - 2,25 Kurang Valid/ Revisi Sebagian
1,00 - 1,75 Tidak Valid/ Revisi Total

Sumber : Prasetyo, Supriadi & Widodo(2007)*

2% Prasetyo, Supriadi & Widodo( 2007 )
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1. Teknik analisis angket respon guru dan siswa

Angket Kuesioner

Angket Kuesioner ialah teknik pengumpulan data
yang dilakukan untuk memberi pernyataan tertulis kepada
responden untuk memberikan informasi. Daftar pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan berupan pertanyan tertutup.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner bertujuan untuk
memperoleh data mengenai aspek efektif peserta didik.
Skala yang dibuat pada angket respon ini yaitu skala likert.
Skala likert dapat digunakan untuk mengukur pendapat,
persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomenal
sosial dan mengenai sikap seseorang. Respon yang
dilakukan menggunakan skor jawaban positif (4-1) dan
skala jawaban negatif (1-4).

Instrumen angket yang diberikan kepada guru dan
siswa IPA SMPN 18 Seluma untuk mengetahui kebutuhan
akan media yang akan digunakan berupa manual book roket

air.  Instrumen angket respon dilakukan  untuk



68

mengengambil data kemenarikan, kemanfaatan,

kemudahan alat tersebut.

Awal penelitian pembuatan angket respon siswa dan
guru yang isinya sebagai pertanyaan tentang manual book
roket air, selanjutnya guru dan siswa mengisi angket
responden dan memberikan tanda centang “(v)” terhadap

katagori yang diberikan peneliti untuk melihat skala likert

terdapat 4 katagori penilaian yaitu sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Persekoran Angket.

KETERANGAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Riduan,2009;88)*

Hasil dari respon yang didapat kemudian dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

2> Riduwan, Tinjauan Kontium Variabel (2009)
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P=sx4

Keterangan :

P = Skor Penilaian

F = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum

Kemudian, dari  hasil  persentase tersebut

dikelompokkan lagi dalam kesimpulan tentang respon guru
dan siswa, kreteria interprestasi skor menurut likert yaitu
sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Kreteria Interprestasi Kemenarikan

Penilaian Kreteria Interpretasi
81 <P <100 % Sangat Baik
61 <P<80% Baik
41 <P <60 % Tidak Baik

21 <P <40 Sangat Kurang
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2. Kisi-kisi angket guru bertujuan dalam mengetahui respon
guru terhadap media pembelajaran IPA berbasis pratikum

manual book roket air yang diterapkan disekolah tersebut.

Sumber : Sudaryono (2016)%*

Tabel 3. 5 Angket Untuk Guru

Kreteria Indikator penilaian Soal
A. ketertarikan Terlampir
Respon Guru | B. tampilan media Terlampir
C. materi Terlampir

Sumber : Sudaryono (2016)"

3. Kisi-kisi angket siswa

Kisi-kisi angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap media pembelajaran IPA berbasis

praktikum manual book roket air jika dikembangkan

terhadap metode pembelajaran.

Tabel 3. 6 Angket Untuk Siswa

Kriteria

Indikator Penilaian

Soal

26 Sudaryono. 2016
2 Sudaryono. 2016
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Respon Siswa

A. ketertarikan Terlampir
B. tampilan media Terlampir
C. materi Terlampir

Sumber : Sudaryono (2016)*

28 Sudaryono. 2016



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu
manual book roket air sebagai implementasi materi hukum
newton Ill. Komposisi yang dikembangkan dalam penelitian
ini yaitu berupa penerapan keterampilan IPA, terkhususnya
pada materi hukum newton Il yang nantinya dikembangkan
berupa manual book roket air. Manul book roket air yang akan
dikembangkan memanfaatkan sebuah alat pembelajaran
praktikum yang diharapkan bisa disajikan ataupun
diperlihatkan supaya lebih menarik perhatian dan menjadikan
motivasi siswa dalam belajar. Manual book  roket air ini
dikembangkan dalam sebuah konsef model pengembangan
ADDDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
And Eveluation). Berikut ini tahapan-tahapan dalam

pengembangan manual book roket air yang dilakukan :

72
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1. Tahapan Analisis (Analysis)

Pengembangan manual book roket air diawali dengan
tahap analisis. Temuan yang didapatkan dilapangan
dimasukan dalam pembuatan bahan instruksional sebagai
sarana pertimbangan dalam pembuatan. Pada tahap ini
dilakukan yaitu tahapan observasi dan wawancara terhadap
guru IPA SMPN 18 Seluma. Pada tahapan ini mengetahui
studi kasus yang berhubungan dengan pembelajaran siswa
baik didalam kelas maupun diluar kelas. Bersumber
langsung dari guru mata pelajaran IPA di SMPN 18 Seluma
yaitu ibu Jusmarni, S.Pd maka ditemukanlah permasalahan
siswa merasa kesulitan dalam pemahaman materi, media
pembelajaran yang terbatas yang menggunakan buku
bacaan, tampilan dan juga pembahasan yang kurang
menarik sehingga dengan demikian siswa kurang tertatik
dan merasa jenuh pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Terkait dengan sebuah media pembelajaran

berupa manual book roket air. Di SMPN 18 Seluma
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dimana siswa belum perna melakukan praktikum roket air
dengan menggunakan manual book roket air. Analisis
kebutuhan (Needs Assessment) oleh siswa. Terkait pada
pernyataan siswa dalam hal kebutuhan media pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan dan tuntutan siswa dalam
pembelajaran yang mudah dipahami dan diserap langsung
oleh siswa. Tahapan analisis kebutuhan dengan melakukan
wawancara dan observasi dilapangan dengan melibatkan
guru IPA. Dari hasil yang didapatkan siswa belum
memahami pembelajaran dengan baik. Pemanfaatan dari
media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar
hanya menggunakan media LKS dan buku cetak sebagai
bahan ajar, dengan demikian siswa kurang tertarik dan sulit
memahaminya. Diketahui yang siswa inginkan yaitu
pembelajaran yang menarik tidak cuman mendengarkan
tetapi siswa juga ikut ambil peran dalam pembelajaran.
Untuk menghindari media pembelajaran yang kurang

menarik maka dengan itu peneliti mengembangkan sebuah
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produk  manual book roket air dalam pembelajaran
sehingga dapat diharapkan dapat lebih ambil alih peran
dalam pembelajaran yang menarik minat belajar siswa.

Berikut hasil analisis observasi dan wawancara yang

dilakukan peneliti kepada guru IPA SMPN 18 Seluma :

Tabel 4. 1 Analisis Observasi Dan Wawancara

Pertanyaan Pilihan Ket
Jawaban
Ya Tida
k
Apakah \ | Tidak, kami hanya
Bapak/Ibu menggunakan buku
menggunakan paket ataupun LKS
buku lain selain untuk bahan ajar pada
buku paket dan siswa-siswi dalam
LKS dalam belajar IPA terutama
pembelajaran IPA dalam meteri hukum
materi Hukum newton 1l
Newton I11 dalam
pokok bahasan
Roket Air? Jika
ada, bisa
disebutkan apa
sajal
Apakah \ | Tidak, tapi kami hanya
Bapak/Ibu sekedar menjelaskan
mengetahui gambaran roket air
tentang Manual kepada siswa akan
Book Roket Air? tetapi kami belum
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Jika ia, apa yang

pernah membuat

Bapak/lbu sebuah roket air hanya

ketahui ? saja untuk
pembelajaran dan
penyampaian materi
dengan menggunakan
buku cetak itu sendiri
ataupun buku pegangan
siswa dan LKS.

3 | Apakah Tidak, kami hanya
Bapak/lbu dalam menggunakan buku
pembelajaran IPA paket dan juga
materi Hukum mengunakan buku LKS
Newton 111 untuk memberikan soal
menggunakan dan pembahasan
alternatif lain? tentang pembelajaran

o ) IPA kami terkadang
Jlka 1a, altel‘natlf juga menggunakan
apa yang laboratorium untuk
digunakan? melaksanakan pratikum
dan lain sebagainya.

4 | Apakah buku Tidak, karena alternatif
paket yang pembelajaran yang
selama ini lain, untuk saat ini
Bapak/Ibu belum ada hanya

gunakan dapat
menarik perhatian
siswa dalam
belajar?

dengan buku cetak dan
LKS dan kalau
misalnya untuk
melakukan pratikum
kami menggunakan
laboratorium yang ada
disekolah, kami
menggunakan fasilitas
yang ada disekolah
saja.
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Dari analisis obsevasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa
SMPN 18 Seluma belum menerapkan manual book roket
air sebagai implementasi materi hukum newton Ill. Maka
peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian manual

book roket air di SMPN 18 Seluma.

. Tahapan Perencanaan (Design)

Pada tahapan ini dimuali merancang sebuah
manual book roket air seperti membuat rangkuman materi.
Mencari bahan materi dari sumber-sumber jurnal dan juga
membuat rancangan gambar-gambar yang menarik seperti
gambar roket dan juga gambar-gambar untuk desain sampul
dan bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan. Beberapa
beberapa hal yang dibuat dalam menghasilkan produk yaitu
sebagai berikut :

a. Membuat rangkuman materi
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Pada bagian ini hal pertama yang dilakukan yaitu
membuat rangkuman materi yang berhubungan dengan
pokok bahasan. Pembuatan rangkuman materi ini
dilakukan dengan secara detail dan mendasar untuk
mengaikan pokok bahasan materi. Selain itu manual
book roket air ini juga dilengkapi dengan materi dan cara
pembuatan roket air itu sendiri dan juga proses-proses
praktiknya sehingga dengan demikian diharapkan siswa
dapat memahami materi sekaligus mampu membuat
sebuah Dbahan ajar dan pemahaman materi lebih

mendalam.

. Membuat peta konsep materi

Pada tahapan ini peneliti membuat alur materi atau
susunan materi yang akan digunakan dalam manual
book roket air. Peta konsep ini bertujuan agar nantinya
siswa mudah dalam memahami tahapan-tahapan materi
yang akan disampaikan. Pada poin-poin pembahasan

nantinya akan sesuai dengan urutannya. Sehingga
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dengan alur yang tersusun dan dengan demikian pula

siswa dapat lebih mudah memahaminya.

c. Menyusun manual book roket air
Penyusunan  manual book roket air yang akan
dikembangkan peliputi tujan pembelajaran, materi, alat
dan bahan, cara pembuatan, cara pembuatan, kelebihan
dan cara perawatannya. Pada tahapan ini siswa dapat
mempelajarinya dan memahaminya sesuai denga urutan
dan uraian pengembangan yang dilakukan. Kesesuaian
tahapan ini dengan desain tampilan mengacu pada
tahapan pokok bahasan materi sehingga menghasilkan

kesesuaian materi dan objek pembelajarannya.

3. Tahapan Pengembangan (Development)
Pada tahap pengembangan peneliti melakukan
pengembangan manual book roket air sebagai

implementasi materi hukum newton Il dengan berpedoman
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pada garis besar isi manual book roket air yang sudah

dibuat sebelumnya. Media yang sudah dibuat dan

dikembangkan ini pada tahapan selanjutnya yaitu validasi

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Dari hasil

pada tahapan ini sudah dilakukan peneliti yaitu :

a. Hasil pengembangan media pembelajaran
Pada tahapan ini yang bertujuan untukmembuat sebuah
media pembelajaran manual book roket air sebagai
implementasi pokok bahasn materi hukum newton 111
yang dikembangkan sesuai pada tahapan desain.
Pengembangan manual book roket air ini digunakan
untuk siswa mudah memahamidan menggunakan roket
air sebagai alat implementasi dalam pembelajaran IPA
pokok bahasan hukum newton IIl. Berikut adalah hasil
dari tahapan pengembangan manual book roket air
sebagai implementasi materi hukum newton I11.

1) Pra produksi
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Pada tahapan ini peneliti melakukan persiapan
alat-alat dan bahan-bahanyang akan digunakan dalam
pembuatan manual book roket air (a) mencari
bahan-bahan yang digunakan (b) merangkai dan
membuat produk roket air (c) mengkai materi dan
menyusun gambar-gambar dan dalam tahapan
pembuatan roket air. Setelah seluruhnya disiapkan
maka langkah selanjutnya yaitu pencetakan media
pembelajaran manual book roket air.

2) Produksi

pada tahapan ini dimuali melakukaan pencetakan
dan akan langsung nantinya diimpelmentasikan
dengan siswa dengan dijelaskan terlebih dahulu
sebagai pengantar supaya nantinya siswa tidak
kebingungan terhadap langka-langka yang dilakukan.
Pada tahapan akhir semua dicek kesesuaian dengan
pokok bahasan materi supaya memastikan kesiapan

manual book roket air dalam pengimlementasiannya.
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Tabel 4. 2 isi manual book roket air

Manual book

ROKET

Untuk siswa
SIMP kulas
v

Fi!d!"!&ah
Putra

Ini merupakan tampilan

sampul pada manual
book roket air. Dibuat
seperti ini diharapkan
supaya  siswa lebih

tertarik untuk mengetahui
lebih jauh lagi tentang
manual book roket air
ini.

PETA KONSEP

HUKUM NEWTON Il

AKSI DAN REAKSI

GAYA REKASI SAMA BESAR  GAYA REAKSI BERLAWANAN
DENGAN GAYA AKSI DENGAN GAYA AKSI

Tampilan ini  memuat
peta  konsep  dalam
pembahasan materi

hukum newton |11

Tujuan Percobaan
1. Untuk memberikan pemahaman

tentang roket air dan
pemahaman tentang  hukum
newton 11

Mengetahui bagaimana langaka-
langka dalam pembuatan roket
air

3. Mendeskripsikan materi hukum

Tujuan percobaan atau

tujuan pembelajaran
dalam mempelajari
hukum newton Il pada

pembuatan roket air
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newton Il pada siswa

A

»'..L.'.L
-1 4

Pada halaman ini
berisikan  materi-materi
tantang hukum newtn 111

Pada halaman ini

berisikan tentang roket

air  dan bagaimana
mekanisme  peluncuran
roket air

Pada halaam ini berisikan
tentang alat-alat  dan
bahan-bahan dalam

pembuatan roket air
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© CARA BT A

Pada halaman ini terdapat

® - langkah-langkah  dalam
4 o » pembuatan roket air dan
g

Kt juga langkah-langkah
dalam pembuatan

peluncurnya.

Pada halaman ini terdapat
kelebihan  dan  cara

perawatan roket air

Pada tabel 4.2 diatas menjelaskan isi dari manual
book roket air yang nantinya akan dikembangkan dan
diimplementasikan kepada siswa SMPN 18 Seluma.
Tahapan ini mencakup tujuan pembelajaran, materi, alat-

alat pembuatan roket air, langkah-langkah pembuatan roket
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air, dan menjelskan kelebihan dan cara perawatan roket air
tersebut.
b. Uji coba awal
Bahan ajar berupa manual book roket air yang
telah dibuat dan telah di konsultasikan ke dosen
pembimbing | Prof. Dr. Zubaedi, M.Ag, M.Pd dan
pembimbing Il Nurlia Latipah, M.Pd, Si kemudian
dilakukan uji validasi oleh validator yang merupakan
dosen dan guru ahli pada bidangnya masing-masing,
dengan mengunakan lembar penilaan yang telah
disiapkan. Uji validasi dilakukan ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Pada tahapan ahli media pada
manual book roket air yaitu Abdul Aziz B. Mustamin,
M.Pd.l, Jusmarni S.Pd, Cariti Dasa Ura M.Si. Pada ahli
materi yaitu Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd.Si, Cariti Dasa
Ura M.Si, Jusmarni S.Pd. Pada ahli bahasa Randi M.Pd,

Mariyansyah S.Pd. Suprian Nokha S.Pd.
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Penilaian validator terhadap produk
pengembangan manual book roket air yang disusun dan
mengehasilkan data hasil uji validator produk. Validator
yang digunakan yaitu angket kuesioner, sehingga data
yang dihasilkan yaitu data dari hasil validasi yang
dilakukan terhadap manual book roket air. Tugas
validator bukan hanya memberi penilaian tetapi juga
memberikan Kritik dan saran terhadap pengembangan
manual book roket air pada bagian akhir angket
kuesioner.

a. Validasi Materi
Tahap validasi materi dilakukan pada ahli
materi yaitu dosen IPA dan juga guru mata pelajaran
IPA yaitu Wiji Aziiz Hari Mukti, M.Pd.Si, Cariti
Dasa Ura M.Si dan Jusmarni S.Pd dari hasil validasi
materi yang dicantumkan dibawah ini:

Tabel 4. 3 Validasi Materi
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No Nama Ahli Jumlah hasil respon
Wiji Aziiz Hari Mukti, M.Pd.Si 31
Cariti Dasa Ura M.Si 44
Jusmarni S.Pd 44

Dari data tabel 4.5 validasi materi yang
dilakukan oleh peneliti dan diujikan kepada tiga ahli
media maka didapatlah nilai rincian sebagai berikut :

1) Skor Tertinggi 4
Jumlah Pertanyaan :12
Jumlah Responden :1
Skor Ideal : ST xJP xJR
4x12x1
- 48

P=§x4

31
=—x 4
48

=258
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2) Skor Tertinggi 4
Jumlah Pertanyaan : 12
Jumlah Responden :1
Skor Ideal : ST xJP xJR
14x12x1

148

3) Skor Tertinggi 4
Jumlah Pertanyaan :12
Jumlah Responden :1
Skor Ideal :STxJPxJR
t4x12x1

148
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P=§x4

= %x 4
=3,6
Hasil nilai validasi : (2,58 + 3,6 + 3,6) : 3 = 3,26
Hasil yang didapat dari pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan
hasilnya dari validator materi manual book pada materi
Hukum newton |11 dihasilkan nilai 3,26 dengan katagori

“Valid”. Validator ahli materi memberikan saran sebagai

berikut

Tabel 4. 4 Saran Validasi Materi

No Ahli Saran
1 Wiji  Aziiz Hari Mukti, | Tambahkan cara kerja dan
M.Pd.Si pembuatan peluncur pada
roket air, perbaiki rumus dan
tata penulisan pada rumus.
2 Cariti Dasa Ura M.Si Tambahkan cara penggunaan
roket air
3 Jusmarni S.Pd Tambahkan gambar rumus
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( Sumber : Data Primer Penelitian )

Dari Tabel 4.6 peneliti mendapatkan saran
beberapa perbaikkan dari validator materi yang dapat
dilihat pada tabel diatas. Kemudian setelah diperbaiki
peneliti melakukan pengembangan.

b. Validasi Media

Tahap validasi materi dilakukan pada ahli materi
yaitu dosen IPA dan juga guru mata pelajaran IPA yaitu
Abdul Aziz B.Mustamin, M.Pd.l, Cariti Dasa Ura M.Si
dan Jusmarni S.Pd dari hasil validator media yang
dicantumkan dibawah ini :

Tabel 4. 5 Validasi Ahli Media

No Nama Ahli Jumlah hasil respon
1 Abdul Aziz B.Mustamin, M.Pd.| 62
2 Jusmarni S.Pd 60

3 Cariti Dasa Ura M.Si 63
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Berdasarkan tabel 4.7 validasi media yang telah
dilakukan dan diuji oleh tiga ahli media maka didapat
nilai rincian sebagai berikut :

1) Skor Tertinggi 4
Jumlah pertanyaan : 16

Jumlah responden : 1

Skor ideal ST xJP xJR
4x16x1
164
P=—x4
=24
64
=3,8
2) Skor Tertinggi 4

Jumlah pertanyaan : 16
Jumlah responden : 1
Skor ideal :STxJPXxJR

4x16x1
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64
P = %x 4
=£ 4
=3,75
3) Skor Tertinggi 4

Jumlah pertanyaan : 16

Jumlah responden 1

Skor ideal :STxJPxJR
14x16x1

164

Hasil nilai validasi : (3,8 +3,75+3,9):3=3,8
Hasil yang didapatkan dari pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui hasilnya dari

validator mengenai media manual book pada materi
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Hukum newton 11l dihasilkan nilai 3,8 dengan katagori
“Valid” dengan berapa perbaikan Validator ahli media
memberikan saran sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Saran Validasi Media

No Ahli Saran
1 Abdul Aziz | Bahasa tentang media diperbaiki dan
B.Mustamin, juga diperjelas supaya media lebih
M.Pd.I tepat pada pembahasannya.
Perbaiki gambar yang ada di manual
book roket air supaya tulisannya
nampak dan mudah dimengerti
2 Jusmarni S.Pd Lengakapi gambar cara penggunaan
dan pembuatan
3 Cariti Dasa Ura | Beri gamabar yang lebih menarik

M.Si

( Sumber : Data Primer Penelitian)

Pada tabel 4.8 ada beberapa saran dari validator
ahli media yang harus diperbaiki dapat dilihat pada tabel
diatas beberapan masukan dan saran masukan dari ahli

media.

. Validasi Bahasa

Tahap validasi bahasa dilakukan pada ahli materi yaitu

dosen IPA dan juga guru bahasa Randi M.Pd, Mariyansyah



94

S.Pd, Suprian Nokha S.Pd dari hasil validasi bahasa yang
dicantumkan dibawah ini :

Tabel 4. 7 VValidasi Bahasa

No Nama Ahli Jumlah hasil respon
1 Randi M.Pd 37
2 Mariyansyah S.Pd 41
3 Suprian Nokha S.Pd 40

Pada tabel 4.7 menjelaskan validator dari ahli
bahasa yang dilakukan dan telah diuji oleh ahli bahasa
maka dapat dilihat rincian niali sebagai berikut :

1) Skor Tertinggi 4
Jumlah pertanyaan : 11
Jumlah responden :1
Skor ideal : ST xJPxJR
4x11x1

44




2) Skor Tertinggi
Jumlah pertanyaan
Jumlah responden

Skor ideal

3) Skor Tertinggi
Jumlah pertanyaan
Jumlah responden

Skor ideal

=%x4

= 3,36

14

- 12

{1

ST xJPxJR
"4x11x1

144

4

: 18

01

: ST xJPxJR
t4x11x1

44

95
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P = §x4
=ﬂx4
44
= 3,63

Hasil nilai validasi : (3,36 + 3,7 + 3,63) : 3= 3,56

Dari hasil yang diperoleh dari pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui hasilnya dari
validator mengenai bahasa manual book pada materi
Hukum newton I11 dihasilkan nilai 3,56 yang mana skor
ini ada pada katagori validasi “Valid” dengan beberapa
perbaikan validator ahli bahasa menyarankan hal-hal
berikut :

Tabel 4. 8 Saran Validasi Bahasa

No Anhli Saran

1 | Randi M.Pd Diperbaiki dengan mencari persamaan
kata yang lebih baik lagi

2 | Mariyansyah S.Pd Lengkapi dan perbaiki kata-kata yang
belum beraturan

3 | Suprian Nokha S.Pd Perbaiki cara penulisan

( Sumber : Data Primer Penelitian)
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Dari tabel 4.8 maka didapatlah beberapa saran dari
ahli bahasa yang harus diperbaiki dapat dilihat pada
tabel diatas saran dari tiga ahli bahasa. Setelah
mendapatkan saran dan perbaikian peneliti melakukan

pengembangan dan mengimplementasikan.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahapan ilmplementasi ini dilakukan untuk
melihat dan mengetahui bagaimana respon guru dan siswa
terhadap pengembangan manual book roket air pokok
bahasan materi hukum newton Ill. Manual book roket air
yang sudah dinilai dan dinyatakan layak oleh validator ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa, kemudian manual book
roket air ini diuji cobakan dan diterapkan kepada guru dan
siswa. Uji coba yang dilakukan ini bertujuan agar nantinya
mengetahui bagaimana keefektifan dan kegunaan manual
book roket air ini terhadap penggunanya. Pada tahapan

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket
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(kuesioner) kepada responden yaitu 1 orang guru IPA dan
15 orang siswa kelas VIIl. Dengan angket (kuesioner)
tersebut maka akan diperoleh hasil penilaian guru dan siswa
setiap aspek pembelajaran manual book roket air dari calon
pengguna dan nantinya sebagai bahan masukan untuk
revisi. Berikut ini hasil responden yang didapat dilapangan :

Tabel 4. 9 Uji Kelayakan

No

Nama Guru Jumlah Skor

Jusmarni S.Pd 72

( Sumber : Data Primer Penelitian)
Pada tabel 4.3 uji kelayakan manual book roket air
yang telah dilakukan dan diuji oleh guru IPA di SMPN 18
Seluma dengan mendapat skor 72 dengan rincian nilai
sebagai berikut :

Skor Tertinggi (ST) 5

Jumlah Pertanyaan 16
Jumlah Responden 01
Skor ideal :STxJPXxJR

=5x16x1




Baik)
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80
_ptl
=PLx100%

N
=22 ¥100
80

= 90 % (Sangat

Dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini menunjukan

hasil dari nilai respon siswa terhadap pengembangan

manual book roket air sebagai implementasi hukum newton

Tabel 4. 10 Respon Siswa

No Nama Responden Jumah Skor
1 Al o
2 A2 o9
3 A3 63
4 A4 59
5 A5 48
6 A6 64
7 A7 55
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8 A8 58
9 A9 57
10 Al0 56
11 All 63
12 Al2 60
13 Al3 64
14 Al4 41
15 Al5 64
JUMLAH 872

(Sumber : Data Primer Penelitian)

Dari tabel 4.8 dan 4.9 diatas didapatlah nilai respon
siswa dan respon uji kelayakan dari guru IPA. Dari data
diatas maka dapat dilihat rincian jumlah penilaian respon
siswa dan penilaian responden uji kelayakan dari guru IPA
adalah sebagai berikut :

Skor Tertinggi 4
Jumlah pertanyaan (JP) - 16

Jumlah responden - 15
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Skor ideal : ST xJP xJR
:4x16x 15
960

Persentase Angket =272 % 100%

960
= 90,83 % (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil uji lapangan dan responden guru
dan siswa maka dapat diperoleh skor penilaian dari uji
kelayakan guru sebesar 90% dengan katagori “sangat baik™
dan untuk uji responden siswa didapatkan nilai sebesar
90,83 % dengan katagori “sangat baik”, maka kulitas
manual book roket air sebagai implemtasi materi hukum
newton 11l dapat dikatakan sangat layak untuk digunakan
dilapangan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Analisis (Analysis)

Pada angket kebutuhan guru dan siswa diberikan

kepada guru IPA kelas VIII dan siswa-siswi kelas VIII

SMP untuk mengetahui kebutuhan mereka akan alternatif
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pembelajaran manual book roket air materi hukum newton
I1l. Berdasarkan analisis angket kebutuhan guru, diketahui
bahwa guru mendapatkan kesulitan dalam mendapatan
sebuah bahan ajar yang menarik minat dan bakat siswa
dalam memahami materi. Berdasarkan kebutuhan angket
siswa, dapat diketahui semua siswa mempuyai buku LKS
dan buku paket sebagai pegangan, namun mereka merasa
kesulitan dalam memahami materi buku tersebut karena
keterbatasan hanya membaca dan menonton saja sehingga
membuat siswa merasa jenuh dan bosan.

Minimnya perangkat pembelajaran IPA pada materi
hukum newton 11l yang dipelajarai siswa dalam kehidupan
sehari-hari sehingga mengurngi pemanfaatan dalam
mempelajari ilmu IPA dalam kehidupan sehari-hari nya.
Oleh karena itu dengan adanya manual book roket air ini
dapat menyajikan dan menyampaikan materi dapat menarik
minat dan bakat siswa dalam mempelajari IPA dalam

kehidupan nya sehari-hari karena ilmu IPA sangat erat
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kaitannya dengan kehidupan sekitar dengan roket air ini
siswa dapat membuat sebuah alat pembelajaran dan juga
pemahaman materi lebih mendalam. Sehingga siswa-siswi
dapat juga belajar mandiri baik disekolah maupun dirumah
karena hal tersebut didukung tengan teori Yyang
dikemukakan oleh Nana Sayodih Sukmadinata bahwa salah
satu prinsip belajar dan mengajar dapat dilakukan disetiap

tempat dan waktu.”

2. Pembahasan Hasil Perencanaan (Design)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan
terhadap guru dan siswa maka tahapa selajutnya yang
dilakukan yaitu perencanaan pembuatan manual book roket
air yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan guru.
Pada tahapan ini meliputi komponen-komponen dari

manual book roket air, membuat rangkuman materi,

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses

pendidikan, 2003, hal. 110, (Bandung: Remaja Rosdakarya)
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membuat peta konsep pembelajaran, menyusun rangakian
materi.

Pengumpulan bahan vyaitu pemilihan artikel dan
jurnal-jurnal dalam penunjang materi yang berkaitan
dengan materi hukum newton Ill. Berbagai gambar dan
sumber-sumber artikel dan jurnal yang diperoleh
dicancumkan didalam manual book roket air supaya
mempermudah dalam penelusuran sumber yang didapat.
Pembahasan Hasil Tahapan Pengembangan
(Development)

Tahapan pembuatan layout harus memperhatikan
komponen-komponen dan komposisinya setiap materi
bahasan pada tiap halaman memberikan efek nyaman ketika
siswa melihat dan tertarik membacanya.

Gambar pada manual book roket air sangat penting
keberadaannya. Karena hal ini gambar bisa mewaliki dari
sebuah contoh proses. Gambar yang disajikan yaitu gambar

yang menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih antusias
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dalam membaca dan mempelajarinya. Pada proses mixing
dilakukan setelah perancangan layout selesai. Semua bahan
yang telah dikumpulkan untuk membentuk halaman. Semua
disusun dalam halaman sesuai dengan urutan penyampaian
materi dan desain layout yang telah dibuat sebelumnya.
Misalnya pada tahapan meletakan gambar 1 berada diurutan
atas dan gambar 2 urutan bawah ataupun sebaliknya.

Setelah semua bahan-bahan telah diletakan sesauai
layout, selanjutnya yaitu tahapan finishing. Tahapan
finishing ini yang paling menyita kreatifitas penulisan
manual book roket air. Pada tahapan ini menetukan
penulisan warna yang sesuai komponen, ukuran setiap
komponen, gambar pada komponen dan tahapan-tahapan isi
materi pada komponen-komponennya.

Komponen yang akan dinilai oleh validator terhadap
manual book roket air pada tahapan ini yaitu komponen
bahasa, komponen materi, komponen media. Berdasarkan

hasil dari penilaian dosen dan guru IPA terhadap manual
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book roket air maka dapat hasil dengan katagori sangat baik
dan layak untuk digunakan dilapangan.

Aspek-aspek komponen panilaian yang dilakukan
oleh ahli bahasa yaitu: (1) Lugas, (2) Komunikatif, (3)
Dialogis dan Interatif, (4) Kesesuaian dengan
Perkembangan Pesreta didik, (5) Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa, (6) Penggunaan istilah, simbol, atau ikon.
Komponen penilaian dari ahli media yaitu : (1) Tampilan
Tulisan, (2) Tampilan Gambar, (3) Fungsi Manual Book.
Komponen penilaian ahli materi yaitu : (1) Kesesuaian
materi, (2) Keakuratan materi, (3) Kemuktahiran materi.

Validator memberikan beberapa saran yang harus
diperbaiki untuk selanjutnya. Setelah melakukan perbaikan
dan revisi peneliti melanjutkan pada tahapan pembuatan

manual book roket air.

Pembahan Hasil Tahapan Implementasi

(Implementation)
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a. Pembahasan uji coba terbatas/ skala kecil

Uji coba terbatas/skala kecil dilakukan dengan
memberikan manual book roket air kepada guru IPA dan
siswa sebanyak 15 orang atau satu kelas VIII di SMPN
18 Seluma. Pelaksanaan uji coba yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari manual
book roket air sebelum nantinya diuji cobakan dengan
skala besar. Setelah memberikan manual book roket air
kepada siswa dan guru selanjutnya guru dan siswa
dimintak untuk mengisi angket kuesioner yang telah
disiapkan.

Pengisian angket kuesioner oleh guru dan siswa
mendapatkan respon yang baik dengan katagori sangat
layak untuk digunakan, siswa juga lebih tertarik
mempelajari materi dan pemahamannya lebih mudah

dimengerti oleh siswa maupun guru
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5. Pembahasan Hasil Produk Akhir

L L R
TRET RS e e SO %
7 Bae e e e ow

TRl wen ma W wm b

Gambar4. 1 Sampul Depan Manul Book Roket Air.

Tahapan produk akhir yaitu manual book roket air
sebagai implementasi materi hukum newton Il yang valid
dan layak untuk digunakan dilapangan. Terintegrasi
pendidikan agama islam dalam kontek bahan pembelajaran
IPA sehingga akan memperkuat teori yang kuat, saling
melengkapi dan mengkompirmasi, dengan memasukan nilai
islam dalam kurikulum pembelajaran maka akan
berkontribusi dalam mengahasilkan ilmu pengatahuan dan
keterampilan islam didalamnya®. Jika dilihat pada garis

besar manual book roket air ini memiliki beberapa

%0 5 Sulilowati, pengembangan bahan ajar IPA terintegrasi nilai

islam untuk meningkatkan hasil belajar IPA, 2017. Hal.2
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kelebihan dan kekurangan yang ada didalamnya yaitu

sebagai berikut :

a. manual book roket air yang dikembangkan memiliki
gambar-gambar yang menarik.

b. manual book roket air yang dikembangkan dapat
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi.

c. Manaul book roket air yang dikembangkan diharapkan
dapat meningkatkan rasa keingin tahu siswa dalam
belajar.

d. Manual book roket air mudah dipahami dan dipelajari
baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan
masyrakat.

Kekurangan dari manual book roket air yang
dikembangkan peneliti ini yaitu sebagai berikut :

a. Materi pada manual book hanya dibatasi pada pokok
bahasan hukum newton IIl.

b. Belum dilengkapi dengan video proses pembuatan roket

air.



c. Memerlukan biaya untuk pencetakan manual book roket




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengembangan manual book roket air sebagai
implemnetasi materi hukum newton 111, dikembangkan
berdasarkan penelitian pengembangan atau Research
and Development yaitu menghasilkan sebuah produk
yang sudah di uji kelayakan sebuah produk tersebut.
Pada pengembangan ini sesuai dengan model
pengembangan ADDIE yang mencakup kebutuhan
penelitian untuk mengahasilkan sebuah produk yaitu
(Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Desain produk ini yaitu sebuah manual
book roket air.

2. Berdasarkan hasil uji kelayakan dari guru dan ahli

materi, ahli media dan ahli bahasa maka didapatkan

111
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katagori sangat baik dengan persentase 90% dari uji
kelayakan dan uji validasi ahli media 3,8 ahli materi
3,26 dan ahli bahasa 3,56 dengan katagori layak untuk
digunakan dilapangan.

3. Berdasarkan uji respon siswa terhadap pengembangan
manual book roket air sebagai implementasi materi
hukum newton Il diperoleh dari uji angket. Hasil uji
respon siswa maka didapatkan skor 90,83 % dengan

katagori sangat baik.

B. Saran
Allhamdulilah penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sudah berjalan dengan baik. Adapun saran yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan Manual Book roket air
pada materi Hukum Newton 11 yaitu :
1. Dalam pembuatan manual book roket air dibuat video
agar nantinya siswa lebih memahami lagi cara dalam

pembuatan roket air.
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangan produk roket air dengan mengunakan
alat-alat bekas agar nantinya bisa manfaat dalam
pencapian lingkungan yang bersih dari sampabh.

3. Bagi guru penelitian ini dihapakan mampu diterapkan
dilingkunga sekolah sagar dapat dikembangkan dengan
baik.

Mabual book roket air yang dikembangkan secara
umum sudah dinilai berkualitas dan layak untuk
digunakan akan tetapi masih ada keterbatasan yang dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Keterbatasan dana percetakan manual book roket air
sehingga manual book roket air dicetak dengan kertas
5 dengan link printer yang secara idealnya seharusnya
dicetak menggunakan kertas Art paper dengan laser
printer atau kulitas percetakan yang bagus

dipercetakan buku, sehingga nantinya kualitas kertas
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dan gambar yang dihasilkan akan lebih bagus dan lebih

awet

. Manual book roket air yang dikembangkan oleh

peneliti hanya membahas tentang pembuatan roket air
dan materi hukum newton Il saja belum terlalu

mendalam.

. Penelitian ini hanya lakukan dalam sekala kecil hanya

menggambil sampel penelitian hanya 1 sekolah saja

yaitu SMP Negeri 18 Seluma.
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MANUAL BOOK

“PRATIKUM ROKET AIR MATERI HUKUM NEWTON

1

I. Tujuan Percobaan

4,

Untuk memberikan pemahaman tentang roket air dan
pemahaman tentang hukum newton 111

Mengetahui bagaimana langaka-langka dalam pembuatan
roket air

Mendeskripsikan materi hukum newton |11 pada siswa

1. Hukum Newton

Hukum Newton adalah hukum gerak yang menjadi
hukum dasar dinamika dengan merumuskan gaya
terhadap pengaruh gerak pada benda tertentu. Rumus ini
kemudian dikenal dengan istilah Hukum Newton |,
Hukum Newton Il, dan Hukum Newton Il1. Atas jasa sang
ilmuwan, istilah Newton ini kemudian dijadikan sebagai
satuan gaya demi menghormati Sir Isaac Newton atas
penemuannya.

Ketiga bagian Hukum Newton yang ia temukan
berkaitan dengan pengaruh gaya pada benda yang

bergerak. Hukum Newton adalah hukum gerak yang



menjadi hukum dasar dinamika dengan merumuskan gaya
terhadap pengaruh gerak pada benda tertentu.

Contoh peristiwa roket pada Hukum Newton 111, gas
panas yang dipancarkan dari pembakaran dan pancaran ini
menyebabkan timbulnya gaya reaksi pada roket yaitu gaya
yang mengangkat serta mempercepat roket meluncur. Teori
ini ditemukan oleh ilmuwan fisika terkenal bernama Sir
Isaac Newton.

Rumus ini kemudian dikenal dengan istilah Hukum
Newton I, Hukum Newton I1, dan Hukum Newton Ill. Atas
jasa sang ilmuwan, istilah Newton ini kemudian dijadikan
sebagai satuan gaya demi menghormati Sir Isaac Newton

atas penemuannya.

. Hukum Newton I1lI

Hukum Newton 111 adalah gaya aksi dan reaksi menunjukan
tiap aksi akan menimbulkan sebuah reaksi. Jika sebuah
benda memberikan gaya pada benda lain, maka benda yang
mendapat gaya tersebut akan memberikan gaya yang
besarnya sama dengan gaya yang diterima dari benda
pertama. Namun arah yang dihasilkan  akan
berlawanan. Hukum Newton Il juga menjelaskan tiap aksi
akan  berkonsekuensi  memunculkan  reaksi, atau

menimbulkan sebab dan akibat. Memberi gaya sebagai



sebab akan menghasilkan gaya akibat. Gaya aksi reaksi ini
kemudian bekerja saling berlawanan dan berproses pada
benda yang berbeda-beda. %

Gaya berat

Gaya aksi
Gaya reaksi

6. Bunyi Hukum Newton 111

Tiap aksi akan menimbulkan reaksi, jadi apabila suatu
benda memberikan gaya pada benda lain maka benda yang
mendapat gaya akan memberikan gaya kembali yang
besarnya sama dengan gaya yang diterima dari benda
pertama, namun arahnya akan berlawanan.

7. Rumus Hukum Newton I11
Hukum Newton IIl ditulis dengan persamaan F aksi =
Freaksi. Karena bentuk aksi dan reaksi bisa
berwujud lainnya, maka berikut ini rumus Hukum Newton
111 yang dibagi menjadi tiga jenis:
a) Rumus gaya gesek: Fg = u.N

31 Joko Purwanto, 2014. Hukum newton tentang gerak dalam
ruang fase tak komutatif.



N F <[ - Benda Diam
F > f - Benda Bergerak

f=uN F

w=m-g

Keterangan: Fg = gaya gesek (N), u = koefisien gesekan,
dan N = Gaya normal (N)

b) Rumus gaya berat: w = m.g
Keterangan: w = Gaya berat (N), m = massa benda (kg),
dan g = gravitasi Bumi (m/s?)

¢) Rumus berat sejenis: s = p.g
Keterangan: s = berat jenis (N/m3),p = massa jenis
(kg/m3), dan g = berat benda (N).

. Unsur-unsur dalam hukum newton
Dalam praktiknya, hukum ini juga melibatkan kajian ilmu
fisika yang lebih luas yang dipertemukan menjadi teori baru
untuk menghasilkan persamaan tertentu. Berikut ini unsur-
unsur dalam hukum newton :
1. Gaya
Bentuk tarikan atau dorongan yang mengarahkan
sebuah benda tertentu terhadap benda yang lainnya.

Dalam MKS, satuan gaya adalah Newton (N), dan dalam



cgs adalah dyne. Gaya bisa dihitung langsung
menggunakan neraca pegas. Sedangkan besarnya gaya
yang diukur akan ditunjukkan oleh jarum penunjuk yang
ada pada neraca pegas tersebut. Gaya kemudian
dibedakan menjadi dua, yakni gaya sentuh dan tak
sentuh. Gaya Sentuh adalah bentuk gaya yang bekerja
pada benda karena adanya sentuhan. Contoh gaya
sentuhan yang bisa kita temukan adalah gaya otot dan
gaya gesek. Sedangkan gaya tak sentuh adalah gaya
yang bekerja pada benda tanpa adanya sentuhan pada
benda tersebut, misalnya pada gravitasi bumi dan gaya
listrik yang bisa membuat gaya benda tanpa
menyentuhnya.

Berikut ini jenis-jenis gaya yang perlu grameds

ketahui kaitannya dengan hukum newton :

a) Berat Benda (W)
Berat adalah gaya gravitasi yang bekerja pada benda
tertentu dengan rumus
w=m.g
Keterangan m = massa benda, g = percepatan
gravitasi bumi (g = 10 m/s?)

b) Gaya Normal (N)



Gaya normal adalah gaya kontak atau gaya sentuh
yang bekerja dengan arah tegak lurus pada bidang
sentuh tertentu jika dua benda tersebut saling

bersentuhan
Gaya Normal (V)

c) Gaya Gesek (F)

Gaya gesek adalah bentuk gaya yang berlawanan
arah dengan gerak benda tertentu, yakni ada dua jenis
gaya gesekan, seperti gaya gesekan kinetis dan gaya
gesekan statis. Gaya gesekan kinetis (fk) adalah gaya
gesekan yang timbul saat benda sedang bergerak,
sedangkan gaya gesekan statis (fs) adalah ketika
benda sedang diam.

Dalam praktiknya gaya gesekan ada yang
merugikan, seperti gesekan antar permukaan mesin,
mesin cepat aus, gesekan udara dengan mobil, laju
mobil terhambat. Sedangkan contoh gaya gesekan

yang menguntungkan seperti yang terjadi pada gaya



gesekan antara alas kaki dengan jalan agar orang
tidak mudah terpeleset saat berjalan dan gesekan jalan
dengan permukaan ban motor agar ban tidak slip
ketika berjalan.

Contoh gaya gesek dapat dilihat pada gambar berikut

~ Gaya Gesek

d) Tegangan Tali (T)
Tegangan tali adalah bentuk gaya tegang yang
bekerja pada ujung-ujung tali. Kemudian gaya tegang
pada kedua ujungnya tali tersebut sama besar dan
beratnya akan diabaikan.
Contoh tegangan tali dapat dilihat pada gambar

berikut :



1
— T T
( R | ng > CEm =
m hd ‘
@® ®

2. Kelajuan Dan Kecepatan

Dalam kajian ilmu fisika, kelajuan dan kecepatan
memiliki arti yang berbeda, yakni kelajuan adalah cepat
lambatnya benda bergerak yang memiliki besaran skalar
atau nilai pada jarak tertentu terhadap waktu tempuh.
Sedangkan kecepatan adalah cepat lambatnya perubahan
posisi atau perpindahan benda pada waktu tempuh
tertentu dengan besaran vektor, yakni memiliki nilai dan
arah.
Jadi akan salah besar jika kita menyamakan kelajuan dan
kecepatan dalam ilmu fisika. Dalam persamaan
rumusnya kelajuan berarti jarak dibagi waktu, sedangkan
kecepatan adalah perpindahan dibagi waktu. Pada
hukum newton, kelajuan dan kecepatan digunakan
semua karena hukum ini berkaitan dengan benda yang

bergerak yang pasti memiliki kelajuan atau percepatan.



Contoh kelajuan dan kecepatan dapat dilihat pada
gambar berikut :

Kelajuan dan kecepatan rata-rata

jarak
kelajuan rata-rata = =

P it

kecepatan rata-rata = o

any kil

3. Massa Dan Berat

Massa adalah sifat dari benda itu sendiri, yaitu
ukuran kelembaman sebuah benda atau “jumlah zat’-
nya. Sedangkan berat adalah gaya gravitasi yang bekerja
pada sebuah benda tertentu untuk bergerak. Contohnya
ketika sebuah batu dibawa ke bulan, maka akan tetap
menjadi batu dengan ukuran yang sama. Bedanya adalah
beratnya alias gaya gravitasi yang bekerja pada batu
tersebut akan berkurang karena di bulan tidak ada
gravitasi.

Hubungan antara massa dan berat dapat ditunjukan
dari suatu benda dengan massa tertentu yang jatuh bebas
ke bumi hanya akan dipengaruhi oleh satu gaya, yakni
gaya tarik bumi atau gaya gravitasi. Hal ini kemudian

disebut berat W dari benda. ltulah sebabnya F = m a



memberikan hubungan F = W, a = g dan m; menjadi w =
mg. Jadi g=10 m/s? di bumi, maka 1 kg benda beratnya
10 N di bumi.*

Perbedaan Massa dan Berat

m Berat

1 Ukuran banyaknya zatyang Gaya tarik bumi yang bekerja pada
terkandung pada suatu benda benda tersebut

2 Tidak barubah nilainya dimanapun Mengalamiperubahan nilal, tergantung
tempatnya (tidak bargantung pada pada besarnya percepatan gravitasi
percepatan gravitasi bumi) bumi

3 Satuannya kilogram (kg) Satuannya Newton (N)

4 Diukurdengan neraca Diukurdengan neraca pegas

Secara matematis berat dirumuskan

? Keterangan
wam.g w = gaya berat (N)

m » massa benda (kg)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s*)

I11. Roket Air

Roket air adalah salah satu jenis roket yang
menggunakan air sebagai bahan bakarnya. Wahana tekan
yang berfungsi sebagai mesin roket yang terbuat dari botol
plastik bekas air mineral/air minum ringan. Air yang ada
didalam botol plastik tersebut dipaksa keluar oleh udara

yang bertekanan, biasanya udara yang telah terkompresi.

32Rizky G, Tomo D, Haratua TM. Kemampuan multirepresentasi
siswa SMA dalam menyelesaikan soal-soal hukum newton.



Istilah "aquajet” telah digunakan di bagian Eropa,
tetapi lebih dikenal umum dengan "roket air" dan di
beberapa tempat mereka juga disebut sebagai "roket botol".

Dalam asumsi gerak pada roket air terdapat empat
kelompok yaitu :

5) Fase 1— Jika tabung peluncur digunakan, maka akibat
perbedaan tekanan udara didalam botol degan tekanaan
atmosfir dan energi akibat panjang tabung peluncur (t0
dihitung tepat saat roket lepas dari tabung)

6) Fase 2— Air dikelurkan berperan sebagai bahan bakar
roket, memberikan gaya dorong yang kemudian
mempercepat roket.

7) Fase 3— Udara yang dikeluarkan berperan sebagai
bahan bakar roket setelah air didalam roket kosong,
memeberikan gaya dorong yang kemudian mempercepat
roket.

8) Fase 4— Roket tidak memiliki gaya dorong, kemudian
melintas ketinggian maksimum, dan setelah itu jatuh
ketanah.®

%% Fairusy Fitria Haryani, Rizki Amaliah, Dian Fitrisari,
Sparisoma Viridi, (2016).konsep fisika dalam gerak permainan
roket air.



IV. Alat dan Bahan pembuatan Roket Air
Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat roket air adalah :

2 botol minuman bekas

1 pentil ban sepeda motor

4 mika plastik tebal/kardus bekas
gunting, cutter, penggaris, lem paralon.
lakban hitam tebal, lem tembak
Pisau/cutter

Pompa sepeda 1 buah

Pipa paralon ¥ cm dan %2 cm 1 buah

(bl O [OTTRRN, (0 SN

Dop pipa paralon ukuran 1/2 inch 1 buah
. Soket 1 buah
. Reducer %47 ~ 1 %4” 1 buah
. L (elbow) 6 buah
. T =4 buah

S S S TN
w N B O

V. Cara Pembuatan Roket Air
1. Potong kertas karton dengan bentuk sayap dengan jumlah
4 buah
2. Memotong kedua botol minuman mineral bagian bawah +

Y4 bagian dari botol.



Menghubungkan dua potongan botol tersebut dengan lem
tembak , kemudian ditutup dengan lakban.

Menempelkan sayap pada badan roket bagian bawah
dengan lakban/lem tembak.

Melubangi tutup botol bagian atas untuk memasang

pemberat.



1. CARA PEMBUATAN

>
@ )

* Sadiakan 2 bush botol soda plastik
wkuran 15 lter

....... )
(c) )

* Masuldan pemberat barupa gumpatan
kertas pada botol yang telah dipotong

* Rekatkan gumpalan tersebut menggunakan
selatip tepat diujung tutup botol,

\(A)'

* Buat sirlp roket menggunakan bahan yang
ada, blsa menggunakan stereoform, kardus,
dil (bentuk sirlp terserah).

* Banyaknya sitlp roket hisa berjumiah 3,45
dan seterusnya.

p
(b) )

* Ambil satu bush botol kemudian potong
menggunakan cutter pada baglan
bawahnya (sepertl gambar).
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* Sambuny kedua botol dengan poslsi saling
bertolak belakang

* Lillt sambungan botol tersebut menggunakan
selotip,

a
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* Rekatkan potongan sielp tersebut ke badan
roket menggunakan double tip.

* Roket selesal dibuat dan slap
untuk diluncurkan.

* Baglan baglan roket dapat dilihat
pada mode! disamping.




PhotoRoom*

1) pada tahap
pertama yaitu
sedikan 2 buah
botol bekas + 1,5L.

2.) Satu buah botol
dipotong 2 bagian
ataupun diambi
ujungnya saja
sebagai kerucutnya
nantt  jika mau
ditambah pemberat
juga bisa pada sisi
bagian atas roket
alr



3.) Rekatkan
potongan kedua
sirip badan roket
tersebut
menggunakan
double tip/lem, dan
pada tahap ini jika
Ingin
menambahkan sirip
nada hanian  sisi

VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN PENAHAN

PELUNCUR

1. Sambungkan pipa dengan ke masing-masing sudut hingga
membentuk pola segi empat dan pada tengah pipa dibuat
sambungan T dengan menggunakan lem.

2. Sambung pipa yang bebentuk T keatas dengan dua buah
pipa juga membentuk pada siku-siku masing-masing.

3. Kemudian pada tengah pipa juga disambung penyambung
T dan pada penyambung T dilem bor untuk menempelkan
pentil ban bekas pada sambungan untuk tempat memompa

roket air nantinya.



. Jika mau ditambah resucer pada atas nya untuk mengunci

roket air supaya tidak lepas saat memmopanya.

VII.CARA PELUNCURAN ROKET AIR
. Pertama siapkan roket air yang sudah dirakit dan isi air

pada roket air sekitar setengah dari botol

. Kemudian masukan sisi bawah roket air ke penahan
peluncur roket air dan kunci menggunakan reducer atau
bisa dipegang langsung dengan tangan.

. Kemudian pompa roket air ada pagian pentil peluncur
roket

. Langkah terakhir lepaskan pegangan atau kunci reducer
pada roket air sehingga roket air akan meluncur sejauh

mungkin.



PELUNCUR ROKET

pipa 1/2 inch = 1 batang
L (elbow) = 6 buah
T = 4 buch
Soket (shock) = 1 buah
Reducer 3/4" ~ 1 1/4" = 1 buch

Plug pipa 1/2 inch = 1 buah
Pentil ban (bekas) = 1 buah
l 15~20 cm




VIIl. CARA PENGGUNAAAN ROKET AIR

1. Isi botol dengan air hingga Kira-kira setinggi 1/2 bagian
botol.

2. Masukkan pipa 1/2 inchi ke dalam botol hingga kabel ties,
pastikan kabel ties mencengkram mulut botol.

3. Pasang kunci pengaman pada pipa untuk menahan botol.

4. Pegang roket pada leher botol dan Pompa udara ke dalam
botol melalui pentil yang terpasang pada pipa 1/2 inchi,
jangan terlalu lama, jika botol terlihat mengeras karena

tekanan pompa, maka itu sudah cukup.



. Lepas kunci pengaman dan roket akan meluncur.

IX._ KELEBIHAN ROKET AIR

. Terbuat dari bahan bekas dan mudah didapatakan

. Perawatannya mudah

. Bisa dijadikan sebuah alat pratikum dan permainan
. Mudah dibuat dan mudah untuk disimpan

. Mudah dalam penggunaan nya

X. CARA PERAWATAN ROKET AIR

Disimpan pada tempat yang jauh dari jangkauan anak-
anak
. Tidak perlu ruangan khusus dalam penyimpanan

. Simpan pada tempat yang aman seperti gudang
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